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MOTTO 
ALAMAN MOTTO 
“Barang siapa belum merasakan pahitnya belajar walau sebentar, maka akan 
merasakan hinanya kebodohan sepanjang hidupnya.” 
(Imam Asy Syafi‟i) 
 
 
“Iman tanpa ilmu bagaikan lentera di tangan bayi. Namun ilmu tanpa iman 
bagaikan lentera di tangan pencuri.” 
(Buya Hamka) 
 
 
“Menuntut ilmu adalah takwa. Menyampaikan ilmu adalah ibadah. Mengulang-
ulang ilmu adalah zikir. Dan mencari ilmu adalah jihad.” 
(Abu Hamid Al Ghazali) 
 
 
“Barang siapa yang mempermudah kesulitan orang lain, maka Alloh akan 
mempermudah urusannya di dunia dan akhirat.” 
(HR. Muslim) 
 
“Frienship is the hardest thing in the world to explain. It’s not something you 
learn in school. But if you haven’t learned the meaning of frienship, you really 
haven’t learned anything.” 
(Muhammad Ali) 
 
 
“There are friends, there is family, and then there are friends that become family.” 
-Unknown- 
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ABSTRACT 
 
 
This study aims to test a model linking tourist involvement, experience 
quality, tourist satisfaction, and recommendation intention.this study also 
analyzes the mediating effect of experience quality and tourist satisfaction on the 
relationship between tourist involvement and recommendation intention in a 
cultural tourism destination context. Data were collected from tourists using a 
survey from a historical area of Keraton Surakartaand the Partial Least Square 
(PLS) method was applied to analyze 100 respondens. 
The result of this study indicated that tourist involvement has significant 
effect on experience quality, experience quality has significant effect on tourist 
satisfaction, experience quality has significant effect on recommendation 
intention, and tourist satisfaction has sinificant effect on recommendation 
intention. But, tourist involvement has not significant effect on tourist satusfactio. 
And the result of mediate just experience quality has significant effect on the 
relationship between tourist involvement and recommendation intention, and 
tourist satisfaction has not significant effect on the relationship between tourist 
involvement and recommendation intention. 
 
 
 Keyword : Tourist Involvement, Experience Quality, Tourist Satisfaction, 
and Recommendation Intention 
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ABSTRAK 
 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji model yang menghubungkan antara 
keterlibatan wisatawan, kualitas pengalaman, kepuasan wisatawan, dan niat 
rekomendasi. Penelitian ini juga menguji efek mediasi pada kualitas pengalaman 
dan kepuasan wisatawan pada hubungan antara keterlibatan pengunjung dengan 
niat rekomendasi dalam konteks pariwisata budaya. Data dikumpulkan dari 
wisatawan yang berkunjung di area wisata budaya Keraton Surakarta dengan 
menggunakan metode analisis Partial Least Square (PLS) dengan responden  
sebanyak 100 pengunjung.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan wisatwan berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas pengalaman, kualitas pengalaman berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan pengunjung, kualitas pengalaman berpengaruh 
signifikan terhadap niat rekomendasi, dan kepuasan pengunjung juga berpengaruh 
signifikan terhadap niat rekomendasi. Akan tetapi, pada variabel keterlibatan 
wisatawan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan wisatawan. Dan pada 
hasil mediasi hanya kualitas pengalaman yang dapat memediasi hubungan antara 
keterlibatan pengunjung dengan niat rekomendasi, sedangkan kepuasan 
wisatawan tidak dapat memediasi hubungan antara keterlibatan wisatawan dengan 
niat rekomendasi. 
 
 
 Kata Kunci : Keterlibatan Wisatawan, Kualitas Pengalaman, Kepuasan 
Wisatawan, dan Niat Rekomendasi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah  
Pariwisata merupakan salah satu sektor yang sangat penting karena 
merupakan salah satu sumber devisa negara dan mampu memberikan sumbangan 
yang cukup signifikan bagi pembangunan bangsa. Hal ini sangat berperan penting 
dalam ekonomi dan mendorong pertumbuhan ekonomi lainnya. Pengertian 
pariwisata menurut Instruksi Presiden No. 19 Tahun 1969, Kepariwisataan 
merupakan suatu kegiatan jasa yang memanfaatkan kekayaan alam dan 
lingkungan hidup yang khas, seperti hasil budaya, peninggalan sejarah, 
pemandangan alam yang indah, dan iklim yang nyaman. Pariwisata memiliki 
berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitasi serta layanan 
yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah.  
Pariwisata merupakan industri paling berkontribusi dalam perkembangan 
perekonomian karena secara langsung menyentuh dan melibatkan masyarakat 
yang memberikan banyak manfaat pada masyarakat setempat. Bahkan pariwisata 
dapat bermetamorfosa dalam berbagai aspek yang mampu menjadi daya tarik luar 
biasa bagi mayarakat. Saat ini trend pariwisata mengalami perubahan, wisatawan 
cenderung lebih memilih berwisata ke lingkungan, alam, budaya dan atraksi 
secara spesial. Salah satu pariwisata yang sedang berkembang di Indonesia adalah 
pariwisata budaya. 
Menurut Silberberg  dalam Damanik (2013: 118) mendefinisikan 
pariwisata budaya sebagai kunjungan orang dari luar destinasi yang didorong oleh 
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 ketertarikan pada objek-objek atau peninggalan sejarah, seni, ilmu pengetahuan 
dan gaya hidup yang dimiliki oleh kelompok, masyarakat, daerah ataupun 
lembaga. Pariwisata budaya dapat memberikan manfaat dalam bidang sosial 
budaya, karena dapat membantu melestarikan warisan budaya sebagai jati diri 
masyarakat lokal. Untuk membantu melestarikan warisan budaya, tentu 
masyarakat atau wisatawan  harus memiliki keterlibatan dalam hal melestarikan 
tersebut agar dapat merekomendasikan wisata budaya kepada orang lain dan 
mempunyai niat untuk mengunjungi kembali. Wisatawan yang memiliki antusias 
yang tinggi secara efektif dan efisien tentunya akan meningkatkan kualitas di 
suatu tempat wisata. Untuk membangun semangat dan antusiasme wisatawan 
terhadap pariwisata budaya tentu ada faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Menurut Altunel dan Berkay (2015) niat merekomendasi (recommendation 
intantion) suatu tempat wisata budaya dapat dipengaruhi oleh tourist involvement 
(keterlibatan wisatawan), experience quality (kualitas pengalaman), dan tourist 
satisfaction (kepuasan wisatawan). 
Menurut Zaichkowsky (1985) involvement didefinisikan sebagai relevansi 
persepsi seseorang terhadap objek berdasarkan kebutuhan yang melekat, nilai-
nilai, dan minat. Dari perspektif rekreasi dan pariwisata, involvement didefinisikan 
sebagai tingkat ketertarikan dalam suatu kegiatan dan respons afektif yang terkait 
dengan minat tersebut (Manfredo, 1989). 
Experience quality atau kualitas pengalaman adalah pengalaman 
pariwisatan yang harus mencakup pengaruh dan hasil pribadi baik sebelum 
perjalanan dan setelah perjalanan (Clawson & Knetsch, 1966). Pengalaman 
3 
 
 
 
pariwisata harus menekankan kesan emosional, fisik, spiritual, dan intelektual 
yang dirasakan oleh individu selama perjalanan (Pine & Gilmore, 1998). Gomez-
Jacinto, Martin-Garcia, dan Bertiche Haud' Huyze (1999) menunjukkan bahwa 
pengalaman wisata termasuk interaksi antar budaya, kegiatan wisata, kualitas 
layanan, dan kepuasan liburan. 
 Satisfaction atau kepuasan mengacu pada perbedaan yang dirasakan 
antara harapan sebelumya dan kinerja yang dirasakan setelah konsumsi, ketika 
kinerja berbeda dari harapan, ketidakpuasan terjadi (Oliver, 1980). Menurut 
Kotler (2000) kepuasan adalah tingkat perasaan seseorang setelah 
membandingkan kinerja atau hasil yang ia rasakan dibandingkan dengan harapan. 
Wisatawan yang merasa puas selama perjalanan pariwisata, maka ia akan 
berminat mengunjungi kembali dan bahkan mampu merekomendasikan kepada 
orang lain. 
Recommendation intention atau niat rekomendasi dapat diamati sebagai 
kesetiaan yang diukur secara tidak langsung atau pada tahap konatif. Dalam 
konteks pariwisata, tingkat loyalitas tujuan tercermin dalam kesediaan wisatawan 
untuk merekomendasikan tujuan kepada orang lain dan niat untuk mengunjungi 
kembali (Oppermann, 2000). Jadi, wisatawan yang merasa terlibat, mempunyai 
pengalaman yang baik, dan merasa puas selama perjalanan pariwisata, maka ia 
akan berminat mengunjungi kembali dan bahkan mampu merekomendasikan 
kepada orang lain.  
Pariwisata tidak lepas dari kebudayaan yang menjadi ciri khas pariwisata 
di setiap daerahnya. Di era sekarang, pariwisata budaya perlu mendapatkan 
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perhatian khusus karena semakin acuhnya masyarakat terhadap kebudayaan 
setempat. Dengan adanya pariwisata dapat menjadi media utama bagi kelestarian 
budaya di suatu daerah. Pariwisata budaya dapat mempromosikan budayanya 
kepada wisatawan baik lokal maupun mancanegara yang akhirnya dapat diketahui 
oleh masyarakat luas dan tetap lestari adat kebudayaannya di setiap daerah. Salah 
satu daerah yang mempunyai budaya yang masih kental dan terdapat tempat-
tempat tertentu  sebagai bekas atau tempat bersejarah dapa zaman dahulu, yaitu 
Kota Solo.  
Surakarta atau yang lebih dikenal yaitu Kota Solo memiliki 
keanekaragaman budayanya serta dikenal pula akan masyarakatnya yang ramah, 
dengan ditandai banyaknya pendatang baru yang berasal dari berbagai daerah 
dengan membawa kebudayaannya masing-masing, tetapi tidak menjadi kendala 
untuk berinteraksi dalam bermasyarakat. Selain tradisinya yang kental, Solo juga 
memiliki potensi wisata yang cukup besar, berupa sejarah hingga kebudayaan 
yang sampai sekarang masih dilestarikan, ditandai dengan adanya tempat-tempat 
wisata yang menarik. Salah satunya yaitu Keraton Surakarta yang masih berdiri 
kokoh hingga sekarang. Tiap tahunnya Keraton mengadakan acara “Gerebek” 
yang diadakan dapa malam 1 Suro dan “Sekaten” yang menjadi acara favorit bagi 
masyarakat yang selalu dinantikan.  
Pariwisata yang berkhususkan pada kebudayaan mempunyai ciri sebagai 
sarana pembelajaran dan penambahan wawasan akan peninggalan bersejarah. 
Pada umumnya, wisatawan hanya berkunjung sekali atau dua kali dalam 
kunjungannya di tempat-tempat bersejarah, hanya untuk membayar rasa 
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penasarannya dan keingintahuannya. Setelah mereka terbayarkan akan rasa 
penasaran dan keingintahuannya, mereka akan berfikir sekali dua kali untuk 
kembali ke tempat tersebut lagi. Hal ini menyebabkan tingkat pertumbuhan 
pengunjung wisatawan budaya berkemungkinan tidak bertambah pesat, hanya 
stabil, atau bahkan menurun, tidak sebanyak pada pengunjung wisata alam.  
Oleh sebab itu perlu diadakannya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 
pengaruh apa yang dapat menjadikan faktor pertumbuan pariwasata budaya dapat 
bertambah atau bahkan menurun. Penulis mengambil objek wisata sejarah di 
Keraton Kasunanan Surakarta, dikarenakan menurut arsip yang didapat dari 
Museum Keraton Surakarta pertumbuhan pengunjung pariwisata mengalami naik 
turun, dan bahkan jumlah pengunjung pertahun di Keraton Surakarta 6 kali lebih 
kecil dibanding dengan pengunjung di Keraton Yogyakarta. Berikut data 
pengunjung wisatawan di Keraton Surakarta dan data pengunjung wisatawan di 
Keraton Yogyakarta selama tiga tahun berturut-turut. 
Tabel 1.1 
Jumlah Pengunjung Wisatawan Keraton Surakarta Tahun 2016-2018 
 
No. Tahun Jumlah Pengunjung 
1. 2016 78,753 
2. 2017 90,593 
3. 2018 89,324 
                   Sumber : Arsip Museum Keraton Surakarta 
Tabel 1.2 
Jumlah Pengunjung Wisatawan Keraton Yogyakarta 2016-2018 
 
No. Tahun Jumlah Pengunjung 
1. 2016 587,041 
2. 2017 601,593 
3. 2018 800,708 
                   Sumber : Dinas Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta 
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Dari data di atas dapat diketahui bahwa jumlah pengunjung antar keduanya 
sangat tinggi selisihnya. Ini menandakan perlu adanya perhatian khusus untuk 
wisata budaya di Keraton Surakarta.  
 Oleh sebab itu, penelitian ini dapat menjadikan pemahaman yang lebih 
baik tentang keterlibatan, kualitas pengalaman, kepuasan, dan niat rekomendasi 
dalam konteks pariwisata budaya untuk melestarikan budaya suatu daerah.  
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penulis ingin melakukan 
penelitian yang berjudul “POLA HUBUNGAN TOURIST INVOLVEMENT, 
EXPERIENCE QUALITY, TOURIST SATISFACTION DAN 
RECOMMENDATION INTENTION PADA WISATA BUDAYA DI 
KERATON SURAKARTA. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Pariwisata merupakan sektor paling penting dalam meningkatkan 
pembangunan bangsa dalam sektor ekonomi, terutama yang perlu diperhatikan 
lebih yaitu pada pariwisata budaya. Karena budaya merupakan ciri khas suatu 
daerah agar dikenal lebih oleh masyarakat luas. Upaya untuk melestarikan 
kebudayaan bangsa agar tidak terlupakan dengan seiring berkembangnya zaman 
yang semakin modern, perlu adanya peningkatan pengunjung wisatawan untuk 
melestarikan kebudayaan yang ada pada suatu daerah wisata. Dengan cara 
meningkatkan involvement (keterlibatan) wisatawan agar lebih dikenal oleh 
masyarakat luas, yaitu salah satunya wisatawan dapat merekomendasikan tempat 
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wisata budaya pada suau daerah. Untuk mengupayakan hal tersebut perlu 
beberapa faktor lainnya agar terciptanya tujuan tersebut. 
Penelitian ini mereplikasi penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Altunel 
dan Erkut (2015) mengenai pengaruh involvement terhadap recommendation 
intention dengan beberapa faktor lainnya yaitu experience quality dan tourist 
satisfaction. Dengan model penelitian yang sama, peneliti ingin menguji kembali 
apakah hasilnya akan sama jika diterapkan pada objek yang berbeda, yaitu pada 
pariwisata budaya di Keraton Surakarta.  
 
1.3 Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna, dan mendalam 
maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi. 
Adapun batasan masalah pada penlitian ini adalah : 
1. Penelitian ini memfokuskan pada pengaruh mediasi terhadap hubungan 
antara keterlibatan wisatawan dan niat rekomendasi pada wisata budaya. 
2. Membatasi faktor eksternal dan faktor pribadi yang mempengaruhi 
rendahnya keterlibatan wisatawan untuk merekomendasikan wisata budaya 
kepada orang lain. 
 
1.4    Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan masalah 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Apakah tourist involvement berpengaruh terhadap experience quality pada 
wisata budaya di Keraton Surakarta? 
2. Apakah tourist involvement berpengaruh terhadap tourists statisfaction pada 
wisata budaya di Keraton Surakarta?  
3. Apakah experience quality berpengaruh terhadap tourists statisfaction pada 
wisata budaya di Keraton Surakarta? 
4. Apakah experience quality berpengaruh terhadap recommendation intention 
pada wisata budaya di Keraton Surakarta? 
5. Apakah tourist satisfaction berpengaruh terhadap recommendation intention 
pada wisata budaya di Keraton Surakarta? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya, 
maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui pengaruh tourist involvement terhadap experience quality 
pada wisata budaya di Keraton Surakarta. 
2. Untuk mengetahui pengaruh tourist involvement terhadap tourists 
statisfaction pada wisata budaya di Keraton Surakarta. 
3. Untuk mengetahui pengaruh experience quality terhadap tourists 
statisfaction pada wisata budaya di Keraton Surakarta. 
4. Untuk mengetahui pengaruh experience quality  terhadap recommendation 
intention pada wisata budaya di Keraton Surakarta. 
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5. Untuk mengetahui pengaruh tourist satisfaction terhadap recommendation 
intention pada wisata budaya di Keraton Surakarta. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi organisasi terkait, 
akademi, maupun praktisi. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Manfaat bagi praktisi 
 Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman yang akan melakukan studi 
kasus untuk masalah yang hampir sama, diharapkan dapat dijadikan sebagai 
sumber informasi dan referensi yang kemungkinan penelitian topik-topik 
yang berkaitan dengan recommendation intention yang bersifat melengkapi 
ataupun lanjut.  
2. Bagi Dinas Pariwisata Surakarta 
Penelitian ini dapat dipakai sebagai masukan untuk bahan pertimbangan 
dalam menyusun berbagai kebijakan yang menyangkut pariwisata di 
Surakarta. 
3. Bagi Pemerintah Daerah Surakarta 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu dan memberi 
masukan dalam menyusun program bagi Kota Surakarta, sehingga rencana 
pembangunan lebih terfokus pada bidang yang tepat sasaran serta penataan 
yang baik dalam bidang Pariwisata. 
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1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 
Penulisan skripsi dengan judul “Pola Hubungan Tourist Involvement, 
Experience Quality, Tourist Satisfaction, dan Recommendation Intetion Pada 
Wisata Budaya Di Keraton Surakarta” terdiri dari lima bab, yaitu. 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan teori-teori yang mendasari masalah yang menjadi 
obyek penelitian. Pada bab ini akan di bahas teori mengenai tourist 
involvement, experience qualtity, tourist satisfaction, dan recommendation 
intention. Terdapat pula beberapa hasil penelitian terdahulu. Bab ini juga 
mengemukakan mengenai hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap 
masalah penelitian. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini akan diuraikan mengenai waktu dan tempat penelitian, jenis 
penelitian, populasi dan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan 
data, variabel penelitian, definisi operasional variabel serta teknik analisis 
data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menyajikan gambaran umum penelitian, pengujian, dan hasil 
analisis data serta pembahasan hasil analisis. 
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BAB V PENUTUP 
Bab ini menguraikan mengenai kesimpulan dari hasil analisis data, 
keterbatasaan penelitian, dan saran-saran peneliti. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1 Tourist Involvement 
Involvement (keterlibatan) mempunyai definisi yang beragam sesuai 
dengan konteksnya. Secara umum, definisi inolvement menurut  Rothschild 
(1984) mengusulkan bahwa keterlibatan adalah keadaan yang menarik, motivasi 
atau gairah. Sedangkan menurut Zaichkowsky (1985) keterlibatan didefinisikan 
sebagai relevansi persepsi seseorang terhadap objek berdasarkan kebutuhan yang 
melekat, nilai-nilai, dan minat. Kemudian beliau pada tahun 1994 meneliti lebih 
lanjut dan memperoleh definisi bahwa keterlibatan merupakan kesesuaian dengan 
tingkat kepentingan seseorang yang dikaitkan dengan suatu objek. 
Dalam lingkup pariwisata, keterlibatan didefinisikan sebagai keadaan 
identifikasi antara individu dengan aktivitas kreatif, pada suatu waktu yang 
ditandai dengan tingkat kenikmatan dan ekspresi diri yang dicapai seseorang 
melalui aktivitas (Selin & Howard (1988). Menurut Manfredo (1989) dari 
perspektif rekreasi dan pariwisata, keterlibatan didefinisikan sebagai tingkat 
ketertarikan dalam suatu kegiatan dan respons afektif yang terkait dengan minat 
tersebut. Sedangkan menurut Altunel dan Erkut (2015) menyatakan bahwa 
involvement atau terlibatan merupakan perasaan ketertarikan, antusiasme, 
motivasi, dan relevansi yang dirasakan pada suatu objek dan sejauh mana minat 
dan kepedulian individu terhadap suatu objek. Keterlibatan merupakan variabel 
kunci dalam perilaku pariwisata karena orang yang merencanakan perjalanan 
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liburan akan lebih memperhatikan informasi perjalanan yang relevan (Reid & 
Crompton, 1993).  
Dari beberapa pendapat di  atas dapat disimpulkan bahwa involvement atau 
keterlibatan merupakan relevansi atau hubungan antara persepsi yaitu perasaan 
tertarik, termotivasi, antusias dan minat pada suatu objek. Jadi, jika keterlibatan 
wisatawan tinggi, ia akan memperhatikan informasi yang berhubungan dengan 
objek tersebut, memberikan lebih banyak upaya untuk memahami objek tersebut 
dan memfokuskan perhatian pada informasi objek yang terkait didalamnya. 
Dari penelitian yang di kembangkan oleh Altunel & Erkut (2015) yang 
merujuk pada penelitian Prebensen (2012) memiliki dua indikator yaitu risk 
probability dan self-identity yang menghasilkan item sebagai berikut:  
1. Saya termasuk tipe orang yang menyukai tipe liburan di Keraton Surakarta. 
2. Berkunjung ke Keraton Surakarta, dapat menemukan banyak hal tentang diri 
saya secara peribadi. 
3. Saya suka mendiskusikan perjalanan kunjungan wisata saya dengan teman-
teman. 
4. Dalam hidup  saya sering melakukan rencana kunjungan wisata. 
 
2.1.2 Experience Quality 
Experience quality atau kualitas pengalaman adalah pengalaman 
pariwisatan yang harus mencakup pengaruh dan hasil pribadi baik sebelum 
perjalanan dan setelah perjalanan (Clawson dan Knetsch, 1966). Pengalaman 
pariwisata harus menekankan kesan emosional, fisik, spiritual, dan intelektual 
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yang dirasakan oleh individu selama perjalanan (Pine dan Gilmore, 1998). 
Gomez-Jacinto, Martin-Garcia, dan BerticheHaud'Huyze (1999) menunjukkan 
bahwa pengalaman wisata termasuk interaksi antar budaya, kegiatan wisata, 
kualitas layanan, dan kepuasan liburan. Pengalaman pariwisata dihasilkan melalui 
tindakan mengunjungi destinasi dari rumah turis, mempelajari atribut, dan 
menikmati kegiatannya (Stamboulis & Skayannis, 2003). 
Kualitas layanan berbeda dengan kualitas pengalaman dalam konteks 
pariwisata. Kualitas layanan mengacu pada kualitas atribut layanan dibawah 
kendali pemasok, sedangkan kualitas pengalaman mengacu pada hasil psikologi 
dari kegiatan pariwisata. Kualitas pengalaman adalah konsep yang lebih umum 
dan lebih cocok dengan pariwisata, karena evaluasi diperoleh langsung dari 
pengunjung secara subjektif, dan istilah tersebut mencakup atribut yang 
disediakan oleh pemasok pada kualitas layanan, dan dikonseptualisasikan sebagai 
respons afektif wisatawan terhadap manfaat sosial-psikologis yang diinginkan 
(Chen & Chen, 2010). 
Dalam definisi lain, kualitas pengalaman didefinisikan sebagai 
merepresentasikan bagaimana pelanggan mengevaluasi pengalaman mereka 
secara emosional ketika mereka berpartisipasi dalam kegiatan konsumsi dan 
berinteraksi dengan lingkungan layanan, penyedia layanan, pelanggan lain, 
sahabat pelanggan, dan elemen lainnya (Chang & Hong, 2010). Menurut Tung 
dan Ritchie (2011) kualitas pengalaman didefinisikan sebagai evaluasi subyektif 
individu dan menjalani (yaitu, efektif, kognitif, dan perilaku) dari peristiwa yang 
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berkaitan dengan kegiatan wisata yang dimulai sebelum (yaitu, perencanaan dan 
persiapan), selama (yaitu, di tujuan), dan setelah perjalanan (yaitu, ingatan). 
Ada 3 skala yang dikembangkan oleh Kang dan Gretzel (2012) yaitu 
learning, enjoyment, dan escape. 3 skala tersebut menghasilkan beberapa item 
yang dapat dijadikan indikator. 3 indikator tersebut masing-masing mempunyai 
item sebagai berikut:  
1. Learning  
a. Memperluas pemahaman saya tentang Keraton Surakarta. 
b. Saya memperoleh informasi dan pengetahuan tentang kawasan Keraton 
Surakarta. 
c. Saya belajar banyak hal yang berbeda tentang kawasan Keraton Surakarta. 
2. Enjoyment 
a. Saya senang berada di Keraton Surakarta. 
b. Saya menikmati berada di kawasan Keraton Surakarta. 
c. Saya mendapat banyak kebahagiaan dari kunjungan saya di Keraton 
Surakarta. 
3.    Escape 
a. Ketika berkunjung ke Keraton, saya merasa berada di dunia saya yang 
berbeda. 
b. Saya sangat terlibat dalam kunjungan ini, sehingga saya merasa lupa 
segalanya.  
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2.1.3. Tourist Satisfaction  
Satisfaction atau kepuasan mengacu pada perbedaan yang dirasakan antara 
harapan sebelumya dan kinerja yang dirasakan setelah konsumsi,ketika kinerja 
berbeda dari harapan, ketidakpuasan terjadi (Oliver, 1980). Menurut Kotler (2000) 
kepuasan adalah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja atau 
hasil yang ia rasakan dibandingkan dengan harapan. Kepuasan seorang pelanggan 
dapat dilihat dari tingkat penerimaan pelanggan yang didapatkan. Pada tingkat 
tujuan, kebuasan dipanang sebagai nilai utilitarian untuk memenuhi kebutuhan 
dasar seperti sosialisasi atau karakteristik fisik layanan (Stedman, 2002). 
Menurut Sunarto (2003), kepuasan merupakan perasaan senang atau 
kecewa setelah membandingkan antara persepsi atau kesannya terhadap kinerja 
atau harapan.  Wisatawan yang puas dapat mengunjungi kembali suatu destinasi, 
merekomendasikannya kepada orang lain, atau mengungkapkan komentar yang 
baik tentang tujuan tersebut. Di sisi lain, wisatawan yang tidak puas mungkin 
tidak kembali ke tujuan yang sama dan mungkin tidak merekomendasikannya 
kepada wisatawan lain. Lebih buruk lagi, wisatawan yang tidak puas dapat 
mengungkapkan komentar negatif tentang tujuan dan merusak reputasi pasarnya. 
(Reisinger & Turner, 2003). Sedangkan menurut Chen and Chen (2010) dari 
perspektif pariwisata, kepuasan mengacu pada perasaan kepuasan wisatawan 
ketika pengalaman pasca perjalanan melebihi harapan sebelumnya. Turis akan 
merasa tidak puas ketika fungsinya menghasilkan perasaan tidak senang. 
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Dari penelitian yang di kembangkan oleh Altunel dan Erkurt mengambil 
penelitian dari (Chen & Chen, 2010 ; Kang & Gretzel, 2012) yang menghasilkan 
3 item yang dapat dijadikan indikator. 3 item dari kepuasan adalah: 
1. Secara keseluruhan, Keraton Surakarta memuaskan. 
2. Suasana Keraton Surakarta memuaskan. 
3. Keaslian historis Keraton Surakarta memuaskan. 
 
2.1.4. Recommendation Intention 
 
Recommendation intention atau niat rekmendasi dapat diamati sebagai 
kesetiaan yang diukur secara tidak langsung atau pada tahap konatif. Dalam 
konteks pariwisata, tingkat loyalitas tujuan tercermin dalam kesediaan wisatawan 
untuk merekomendasikan tujuan kepada orang lain dan niat untuk mengunjungi 
kembali (Oppermann, 2000). 
Ada beberapa indikator yang dikembangkan oleh (Lee, Joen, & Kim, 
2011) tentang niat rekomendasi. Hal tersebut menghasilkan 2 item yang dapat 
dijadikan indikator, antara lain: 
1. Anda merekomendasikan Keraton Surakarta kepada orang lain (termasuk 
keluarga dan teman Anda). 
2. Anda akan mengatakan hal-hal positif tentang Keraton Surakarta kepada 
orang lain. 
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2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penulisan skripsi ini tidak terlepas dari penelitian terdahulu yang relevan 
antara lain : 
Tabel 2.1.  
Penelitian Terdahulu 
 
Peneliti, Metode, 
Sampel, dan variabel 
Hasil Penelitian Kontribusi/saran 
Mustafa Cevdet Altunel 
dan Berkay Erkut (2015) 
Metode dan sampel : 
Metode penelitian yang 
digunakan menggunakan 
pendekatan kuantitaf. 
Subyek yang digunakan 
yaitu 255 responden. 
Teknik pengumpulan 
data mnggunakan data 
kuisioner yang disebar 
kepada wisatawan yang 
mengunjungi distrik 
Sultanmahmet, Istanbul. 
Alat yang digunakan 
menggunakan PLS 
analisis. 
Variabel : Involvement 
(X), Recommendation 
intention (Y), experience 
quality (Z1), dan 
Satisfaction (Z2) 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
kualitas pengalaman dan 
kepuasan memediasi 
hubungan antara 
keterlibatan dan niat 
rekomendasi dalam 
konteks 
pariwisatabudaya.Studi 
ini membahas implikasi 
teoretis dan manajemen 
dari temuan ini.Strategi 
yang disarankan akan 
mendiversifikasi dan 
meningkatkan industri 
pariwisata Istanbul 
dengan menargetkan 
berbagai kelompok 
wisatawan. 
Penelitian ini memiliki 
beberapa keterbatasan. 
Ukuran sampel yang 
kecil dan metode 
convenience sampling 
tidak memungkinkan 
generalisasi. Temuan 
studi itu harus ditafsirkan 
dengan hati-hati. 
Selanjutnya, konsep 
pengalaman harus 
diperiksa secara lebih 
rinci dalam penelitian 
lebih lanjut. Literatur 
pemasaran menunjukkan 
interpretasi dan 
konseptualisasi yang 
berbeda dari konsep 
pengalaman yang 
ditawarkan oleh berbagai 
penulis, dan keterbatasan 
serta kekurangan ada 
dalam literatur ilmiah. 
Han Chen dan Imran 
Rahman (2017) 
Metode dan sampel : 
Metode yang digunakan 
dalam pnelitian tersebut 
adalah analsisi 
kuantitatif. Subjek yang 
digunakan  adalah 320 
responden. Teknik 
sampling yang digunakan 
dengan metode suvey 
Qualtrics. Metode 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
tingkat keterlibatan 
pengunjung dapat 
meningkatkan tingkat 
kontak budaya dalam 
pariwisata budaya. 
Kontak budaya secara 
positif memengaruhi 
MTE wisatawan dan 
memediasi sepenuhnya 
Hasil empiris di Bank 
BRI adalah kontribusi 
Transformational 
leadership hanya kecil 
dalam membangun 
employee engagement 
dibandingkan peran 
psychological 
empowerment.  
Pemimpin di Bank BRI  
sudah berhasil 
memotivasi intrinsik 
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Peneliti, Metode, 
Sampel, dan variabel 
Hasil Penelitian Kontribusi/saran 
pengumpulan data 
menggunakan metode 
survei dengan cara 
menargetkan turis 
Amerika, di atas usia 
delapan belas tahun, 
yang telah 
mengunjungi satu atau 
lebih tempat wisata 
budaya dalam lima 
tahun terakhir.  
Variabel : Visitor 
engagement, cultural 
contact, MTEs, Revisit 
Intention, 
Recommandation to 
Intention. 
hubungan antara 
keterlibatan 
pengunjung dan MTE. 
Selain itu, MTE 
memiliki efek positif 
pada niat kunjungan 
wisatawan budaya dan 
niat untuk 
merekomendasikan. 
MTE khususnya untuk 
wisata budaya dapat 
menjadi indikator 
kualitas yang berharga 
bagi manajer destinasi. 
Manajer destinasi 
mungkin menggunakan 
MTE dalam operasi 
mereka yang 
sebenarnya untuk 
memahami evaluasi 
pengunjung terhadap 
layanan dan produk 
mereka. 
karyawan sehingga 
karyawan merasa 
terberdayakan secara 
psikologis dan  membuat 
karyawan terikat secara 
emosional dengan 
pekerjaan. 
Lucio Hernández-Lobato, 
Maria Magdalena Solis-
Radilla, Miguel Angel 
Moliner-Tena Javier 
Sánchez-García (2014). 
Metode dan sampel : 
metode analisis SEM, 
dan sampel terdiri dari 
140 responden wisatawan 
yang berasal dari 
Amerika Utara (AS dan 
Kanada), berusia lebih 
dari 18 tahun, yang 
mengunjungi Ixtapa-
Zihuatanejo (Meksiko). 
Teknik pengambilan 
sampel „acak sederhana‟. 
Variabel : Destination 
image (cognitive dan 
- Empat dimensi dari citra 
destinasi pariwisata 
diidentifikasi: sumber 
daya alam, kualitas 
layanan, hiburan, dan 
citra afektif. Studi ini 
menunjukkan bahwa 
citra afektif adalah 
anteseden utama 
loyalitas. 
- Citra destinasi 
pariwisata terdiri dari 
dimensi kognitif dan 
afektif. 
- Citra destinasi 
berpengaruh positif 
terhadap kepuasan 
- Citra destinasi 
perpengaruh positif 
Pertama, penelitian hanya 
berfokus pada tujuan 
tertentu (Itxapa-
Zihuatanejo, Meksiko) 
untuk jenis pariwisata 
tertentu (AS dan 
Kanada). Di masa 
mendatang penelitian 
harus diperluas ke model 
lain dari tujuan wisata 
dan tipologi wisatawan 
lainnya. Kedua, ukuran 
sampel tidak terlalu 
besar, menimbulkan 
masalah dengan 
kesalahan sampel. 
Akhirnya, dengan tujuan 
mengatasi keterbatasan 
yang terakhir dan juga 
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Peneliti, Metode, 
Sampel, dan variabel 
Hasil Penelitian Kontribusi/saran 
affective), satisfaction, 
loyalty, behavioral 
loyalty 
 
terhadap loyalitas sikap  
- Kepuasan pengaruh 
positif terhadap loyalitas  
- Citra destinasi maupun 
kepuasan tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap loyalitas 
perilaku, yang hanya 
ditentukan oleh loyalitas 
sikap. 
untuk memperluas 
penelitian, studi yang 
sama ini dapat dilakukan 
dalam periode berturut-
turut untuk membangun 
seri temporal untuk setiap 
variabel. Ini akan  
membuat kemungkinan 
analisis penelitian 
menjadi dinamis. 
Ching-Fu Chen dan Fu-
Shian Chen (2010) 
Metode dan sampel : 
Metode penelitian yang 
digunakan dalam 
penelitian ini adalah 
metode penelitian 
kuantitatif.  
Sampel yang diambil 
sebanyak 447 responden 
menyelesaikan survei 
yang dilakukan di empat 
situs warisan utama di 
Tainan, Taiwan. 
Menggunakan teknik 
pemodelan persamaan 
struktural (SEM). 
Variabel : Experience 
Quality (X), Behavioral 
Intention (Y), Perceived 
Value (Z1), dan 
Satisfaction (Z2). 
Kualitas pengalaman 
mempunyai efek 
langsung terhadap 
persepsi nilai dan 
kepuasan. Namun, 
kualitas pengalaman 
mempunyai efek tidak 
langsung pada niat 
perilaku ketika dimediasi 
oleh persepsi nilai dan 
kepuasan 
Melalui peningkatan 
minat dan keterlibatan 
pengunjung, kualitas 
pengalaman dapat dibuat 
dan mengarah pada 
persepsi nilai dan 
kepuasan pengunjung. Ini 
pada akhirnya 
berkontribusi terhadap 
loyalitas pengunjung. 
Meskipun peran kualitas 
pengalaman dan inter-
relasinya antara variabel 
evaluatif dan niat 
perilaku dalam konteks 
warisan telah dibahas 
dalam penelitian ini, 
skala kualitas 
pengalaman yang mapan 
masih membutuhkan 
lebih banyak upaya 
penelitian untuk 
digeneralisasikan dan 
diterapkan pada cakupan 
layanan pariwisata yang 
lebih luas.  
 
Sumber: diolah penulis 
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2.3. Kerangka Berfikir 
 
 Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis mengenai 
variabel yang akan diteliti (Sugiyono, 2016). Jadi antara variabel dependen, 
independen, intervening, maupun moderasi perlu dijelaskan secara teoritis.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pola hubungan dan 
pengaruh antar variabel yaitu variabel involvement, experience quality,  
satisfaction dan recommendation intention. Kerangka model yang dibuat berdasar 
variabel tersebut sebagai berikut: 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 H1  
 H4 
 H1      H3 
 
      
 H2 H5 
 
 
 
  
Experience 
Quality 
(X2/Y1) 
Tourist 
Satisfaction 
(X3/Y2) 
Recommendation  
Intention (Y3) 
Tourist Involvement 
(X1) 
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2.2 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, karena hanya berdasarkan teori yang relevan belum didasarkan pada 
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2016). 
Berdasarkan kerangka berfikir diatas maka dapat disusun hipotesis sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh Involvement terhadap Experience Quality 
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Altunel dan Erkut (2015) 
menujukkan hubungan yang positif antara keterlibatan dan kualitas pengalaman. 
Tidak ada penelitian sebelumnya dalam literatur pariwisata yang meneliti antara 
keterlibatan dengan kualitas pengalaman (Altunel & Erkut, 2015). Namun pada 
penelitian lain, keterlibatan dan persepsi nilai mempunyai hubungan  yang positif 
terhadap pengalaman tujuan (Prebensen et al., 2012). Persepsi nilai dari 
pengalaman tujuan memiliki tiga kontruksi, yaitu pemeliharaan, peningkatan 
sosial, dan rasa kesejahteraan, yang serupa dengan kualitas pengalaman yang 
dioperasionalkan dalam penelitian kami (Altunel & Erkut, 2015). 
H1 : Involvement berpengaruh positif terhadap Experience Quality 
 
2. Pengaruh Involvement terhadap Satisfaction 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hwang et al. (2005) bahwa tourist 
involvement berpengaruh positif terhadap interpretation satisfaction. Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Prayag dan Ryan (2012) menemukan hasil bahwa 
juga berpengaruh positif dan signifikan antara involvement dengan satisfaction 
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memahami pola dan pengalaman pengunjung dalam pengaturan tertentu harus 
mempertimbangkan gagasan subyektif dan signifikansi yang terlampir. Misalnya, 
wisatawan yang menganggap situs sebagai bagian dari warisan mereka sendiri 
mengindikasikan memiliki kepuasan yang lebih tinggi dari kunjungan mereka 
karena keterlibatan pribadi, tanpa harus terkait dengan citra tujuan. Kami 
memperluas proposisi ini dengan menunjukkan bahwa wisatawan, yang lebih 
terlibat secara pribadi dalam pengalaman destinasi, menjadi lebih puas dengan 
citra dan mengembangkan keterikatan yang lebih kuat dengan Mauritius. 
Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Altunel dan Berkut 
(2015) menemukan bahwa involvement berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap kepuasan. Dengan meningkatnya involvement pada wisatawan dapat 
meningkatkan pula tingkat kepuasaan seorang wisatawan pada wisata budaya. 
H2 : Involvement berpengaruh positif terhadap Satisfaction 
 
3. Pengaruh Experience Quality terhadap Satisfaction 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Chen and Chen (2010) menemukan 
bahwa pengalaman pengunjung berpengaruh positif terhadap kepuasan 
pengunjung. Meningkatkan kualitas pengalaman pengunjung akan warisan budaya 
sebagai tujuan manajemen serta memastikan kualitas pengalaman yang mengarah 
ke nilai yang dirasakan dan kemudian kepuasan adalah masalah penting bagi 
manajer warisan ketika merancang strategi keberlanjutan warisan mereka pada 
empat situs warisan utama di Tainan, Taiwan. Hal tersebut juga dirasaka pada 
penelitian Altunel dan Erkut (2015) yang hasilnya sama bahwa kualitas 
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pengalaman pada pengunjng wisata di Sultanahmet berpengaruh positif dan 
signifikan dengan kepuasan pengunjung. 
H3 : Experience Quality berpengaruh positif terhadap Satisfaction 
 
4. Pengaruh Experience Quality terhadap Recommendation Intention 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Kang and Gretzel (2011) bahwa 
pengalaman wisatawan itu sangat berpengaruh positif terhadap niat untuk 
merekomendasikan kepada orang lain. Begitu juga pada penelitian yang dilakukan 
oleh Altunel dan Erkut (2015) yang hasilnya menemukan bahwa kualitas 
pengalaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat rekomendasi. 
H4 : Experience Quality berpengaruh positif terhadap Recommendation 
Intention 
 
5. Pengaruh Satisfaction terhadap Recommendation Intention 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Chen and Chen (2010) bahwa 
kepuasan wisatawan berpengaruh positif terhadap niat rekomendasi. Sejalan 
dengan penellitian ini, Altunel dan Erkut (2015) menemukan hasil bahwa 
kepuasan secara positif terkait dengan niat rekomendasi. 
H5 : Satisfaction berpengaruh positif terhadap Recommendation Intention 
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2.3 Pengujian Mediasi 
Pengaruh Mediasi antara Hubungan Tourist Involvement dengan 
Recommendation Intention Melalui Experience Quality dan Tourist 
Satisfaction  
Dalam penelitianyang dilakukan oleh Coled & Scott (2004) menemukan 
bahwa kualitas pengalaman meningkatkan hubungan antara kualitas kinerja dan 
kepuasan keseluruhan. Dalam penelitian lain, Coled and Illum (2006) menemukan 
bahwa kepuasan pengunjung festival memediasi hubungan antara kualitas layanan 
tingkat atribut dan niat perilaku. (Chen & Chen, 2010) menemukan bahwa 
kepuasan dan persepsi nilai memediasi hubungan antara kualitas pengalaman dan 
perilaku. Temuan penelitian ini mengkonfirmasi kualitas pengalaman dan 
kepuasan sebagai variabel mediasi antara keterlibatan dan niat rekomendasi. Hasil 
ini juga ditemukan pada penelitianoleh Altunel dan Erkut (2015) yang 
menyatakan bahwa kualitas layanan dan kepuasan wisatawan memediasi 
hubungan antara involvement dan niat rekomendasi. Jadi, hal ini menyiratkan 
bahwa signifikansi keterlibatan sehubungan dengan niat rekomendasi diakui 
melalui efek mediasi kualitas pengalaman dan kepuasan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang direncanakan dimulai dari penyusunan penelitian ini sampai 
terlakasananya penelitian ini adalah pada bulan Januari sampai Juni 2019. 
Penelitian ini dilaksanakan di Keraton Surakarta. Pemilihan lokasi tersebut karena 
Keraton Surakarta merupakan salah satu tempat bersejarah yang memiliki banyak 
situs sejarah atau peninggalan budaya yang masih ada sampai sekarang dengan 
kebudayaan yang masih kental. 
 
3.3 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif survey. Metode 
kuantitatif survei adalah metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk 
mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau atau saat ini, tentang keyakinan, 
pendapat, karakteristik, perilaku, hubungan variabel dan untuk menguji beberapa 
hipotesis tentang variabel sosiologis dan psikologis dari sampel yang diambil dari 
populasi tertentu, teknik pengumpulan data dengan pengamatan  (wawancara atau 
kuesioner) yang tidak mendalam, dan hasil penelitian cenderung untuk 
digeneralisasikan (Sugiyono, 2016). Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
pengaruh hubungan antar variabel, yaitu involvement, experience quality, tourist 
satisfactiont dan recommendation intentiont. 
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3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Yang menjadi subyek pada penelitian ini adalah wisatawan yang 
berkunjung di Keraton Surakarta. 
 
3.3.1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi penelitian 
ini adalah wisatawan yang berkunjung di Keraton Surakarta. Menurut data 
terakhir dari arsip Museum Keraton Surakarta selama 6 (enam) bulan terakhir 
pada 2019 yaitu menunjukkan data sebagai berikut :  
Tabel 3.1 
Data Pengunjung Keraton Surakarta Januari-Juni2019 
 
Bulan Jumlah Pengunjung 
Januari 7,150 
Februari 5,253 
Maret 6,050 
April 5,670 
Mei 5,845 
Juni 8,864 
      Sumber: Arsip data Museum Keraton Surakarta 
Peneliti melakukan penelitian selama bulan Juni. Jadi, jumlah populasi 
yang diperoleh yaitu pada bulan Juni adalah sebanyak 8,864 wisatawan yang 
berkunjung di Keraton Surakarta. 
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3.3.2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2016) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang harus diambil oleh 
peneliti harus yang benar-benar representatif atau dapat mewakili dari jumlah 
populasi. Jika sampel yang diambil tidak representatif maka akan salah dalam 
membuat kesimpulan.  
Adapun penelitian ini menggunakan rumus Slovin karena dalam penarikan 
sampel, jumlahnya harus representative agar hasil penelitian dapat  
digeneralisasikan dan perhitungannya pun tidak memerlukan tabel jumlah sampel,  
namun dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan sederhana. Rumus Slovin 
untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut :  
 
 
Keterangan:  
n = Ukuran sampel/jumlah responden 
N = Ukuran populasi 
e = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih 
bisa ditolerir; e=0,1 
Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut: 
Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar 
Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil 
Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari teknik Slovin adalah antara 10-20 % 
dari populasi penelitian. 
𝑛 =  
𝑁
1 + 𝑁(𝑒)2
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Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 8,864 wisatawan, 
sehingga presentase kelonggaran yang digunakan adalah 10% dan hasil 
perhitungan dapat dibulatkan untuk mencapai kesesuaian. Maka untuk 
mengetahui sampel penelitian, dengan perhitungan sebgai berikut: 
 =  
 
1 +  ( )2
 
 =  
     
1 +      (  1)2
 
 =  
     
     
 
 =  1    
Jadi untuk populasi 8,864 dengan tingkat kesalahan 10% jumlah 
sampelnya sebanyak 100 wisatawan.  
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik sampling yang digunakan yaitu dengan metode non probability 
sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau 
kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel. Teknik yang di pilih menggunakan teknik sampling insidential 
yaitu teknik penentuan sampel berasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secera 
kebetulan atau insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai 
sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber 
data (Sugiyono, 2016). 
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3.4 Data dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini menggunakan sumber data yang meliputi data primer 
dan data sekunder. 
3.4.1. Data Primer 
Data primer bisa disebut dengan sumber data yang langsung memberikan 
data kepada pengepul data (Sugiyono, 2016). Data primer dalam penelitian ini 
merupakan data dari penyebaran kuisioner yang bersumber pada responden yang 
berjumlah 100 wisatawan yang berkunjung di Keraton Surakarta. 
3.4.2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan sumber 
data kepada pengumpul data, misalnya bisa melalui orang lain atau dokumen 
(Sugiyono, 2016). Data sekunder pada penelitian ini yang menjadi sumber data 
adalah buku-buku, literatur, jurnal, artikel, serta situs di internet yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini 
dugunakan beberapa cara yaitu : 
3.5.1. Kuesioner 
Menurut Sugiyono dalam (Sugiyono, 2016) kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan  tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Pada penelitian ini 
dilakukan dengan cara mengumpulkan data dengan mengirim pertanyaan untuk 
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diisi sendiri oleh responden, dilakukan dengan menyebar form kuesioner yang 
beriisi pertanyaan-pertanyaan meliputi penilaian mengenai involvement, 
experience quality, tourist satisfaction dan recommendation intention yang terjadi 
di Keraton Surakarta. Penggunaan kuesioner bertujuan untuk mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan serta mendukung penelitian. Kuesioner yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan model Skala Likert. 
Seperti yang telah dikemukakan oleh Sugiyono dalam (Sugiyono, 2016), skala 
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam Skala Likert, variabel yang 
akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat 
berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen yang 
menggunakan Skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai dengan 
negatif. Untuk mengukur variabel diatas digunakan Skala Likert sebanyak lima 
tingkat sebagai berikut:  
a. Sangat Setuju (SS)   diberi skor    5 
b. Setuju (S)     diberi skor    4 
c. Ragu-ragu (RG)    diberi skor    3 
d. Tidak setuju (TS)    diberi skor    2 
e. Sangat tidak setuju (STS)   diberi skor    1  
Metode ini digunakan agar peneliti dapat mengetahui dan memiliki data 
mengenai penilaian yang diberikan oleh setiap karyawan untuk selanjutnya dapat 
ditarik kesimpulan. 
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3.5.2. Observasi  
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik 
bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara kuisioner. Teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan 
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang 
diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2016). Penelitian melakukan pengamatan 
dengan menggunakan indera pengelihatan tidak dengan mengajukan pertanyaan - 
pertanyaan. Hal ini dilakukan dengan tujuan mendapatkan data mengenai keadaan 
fisik obyek yang mencakup fasilitas yang ada di Keraton Surakarta. 
 
3.5.3. Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan membaca, mengkaji, serta mempelajari buku, literatur, jurnal, referensi, 
dan lain-lain yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek, organisasi atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam 
penelitian ini beberapa variabel yang akan dikaji adalah : 
3.6.1. Variabel eksogen 
Variabel eksogen merupakan variabel yang tidak dipengaruhi oleh variabel 
lain yang terdapat dalam model. Variabel ini adalah variabel yang tidak dituju 
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anak panah. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel eksogen adalah 
Involvement (X1) 
3.6.2. Variabel endogen 
Variabel endogen adalah variabel yang diprediksi oleh satu atau beberapa 
variabel. Variabel ini dapat memprediksi satu atau beberapa variabel endogen 
lainnya, tetapi hanya dapat berhubungan kausal dengan variabel endogen. Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel endogen adalah experience quality (X2 dan 
Y1), tourist satisfaction (X3 dan Y2) dan recommendation intention (Y3).  
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel merupakan pandangan mengenai pengertian 
atau istilah yang digunakan dalam penelitian. Definisi operasional yang digunakan 
dalam penelitian ini kemudian diuraikan menjadi indikator. Dalam penelitian ini 
ada empat variabel yang diteliti, yaitu : 
1. Tourist Involvement (X) 
Tourist involvement didefinisikan sebagai tingkat ketertarikan dalam suatu 
kegiatan dan respons afektif yang terkait dengan minat tersebut (Manfredo, 1989). 
Dari penelitian yang di kembangkan oleh Altunel & Erkut (2015) yang merujuk 
pada penelitian Prebensen (2012) memiliki dua indikator yaitu risk probability 
dan self-identity yang menghasilkan item sebagai berikut:  
1) Saya termasuk tipe orang yang menyukai tipe liburan di Keraton 
Surakarta. 
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2) Berkunjung ke Keraton Surakarta, dapat menemukan banyak hal tentang 
diri saya secara peribadi. 
3) Saya suka mendiskusikan perjalanan kunjungan wisata saya dengan 
teman-teman. 
4) Dalam hidup  saya sering melakukan rencana kunjungan wisata.  
2. Experience Quality (Z1) 
Experience quality atau kualitas pengalaman adalah pengalaman 
pariwisatan yang harus mencakup pengaruh dan hasil pribadi baik sebelum 
perjalanan dan setelah perjalanan (Clawson dan Knetsch, 1966). Indikator yang 
dikemukakan oleh (Kang & Gretzl, 2012) antara lain learning, enjoyment, dan  
escape. 3 indikator tersebut masing-masing mempunyai item sebagai berikut:  
1) Learning  
a) Memperluas pemahaman saya tentang Keraton Surakarta. 
b) Saya memperoleh informasi dan pengetahuan tentang kawasan 
Keraton Surakarta. 
c) Saya belajar banyak hal yang berbeda tentang kawasan Keraton 
Surakarta. 
2) Enjoyment 
a) Saya senang berada di Keraton Surakarta. 
b) Saya menikmati berada di kawasan Keraton Surakarta. 
c) Saya mendapat banyak kebahagiaan dari kunjungan saya di Keraton 
Surakarta. 
3) Escape 
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a) Ketika berkunjung ke Keraton, saya merasa berada di dunia saya yang 
berbeda. 
b) Saya sangat terlibat dalam kunjungan ini, sehingga saya merasa lupa 
segalanya. 
3. Tourist Satisfaction (Z2) 
Kepuasan wisatawan (tourist satisfaction) menurut (Kotler, 2000) adalah 
tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja atau hasil yang ia 
rasakan dibandingkan dengan harapan. Pada penelitian ini terdapat tiga item yang 
dijadikan sebagai pengukur yang dikutip dari penelitian (Chen & Chen, 2010 : 
Kang & Gretzel, 2012). 3 item dari kepuasan adalah: 
1) Secara keseluruhan, Keraton Surakarta memuaskan. 
2) Suasana Keraton Surakarta memuaskan. 
3) Keaslian historis Keraton Surakarta memuaskan. 
4. Recommendation Intentiont (Y) 
Recommendation intention atau niat rekmendasi dapat diamati sebagai 
kesetiaan yang diukur secara tidak langsung atau pada tahap konatif. Dalam 
konteks pariwisata, tingkat loyalitas tujuan tercermin dalam kesediaan wisatawan 
untuk merekomendasikan tujuan kepada orang lain dan niat untuk mengunjungi 
kembali (Oppermann, 2000). Ada beberapa indikator yang dikembangkan oleh 
(Lee, Joen, & Kim, 2011) tentang niat rekomendasi. Hal tersebut menghasilkan 2 
item yang dapat dijadikan indikator, antara lain: 
1) Anda merekomendasikan Keraton Surakarta kepada orang lain (termasuk 
keluarga dan teman Anda). 
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2) Anda akan mengatakan hal-hal positif tentang Keraton Surakarta kepada 
orang lain. 
 
3.8. Uji Instrumen Penelitian 
Intrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini 
disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini alat yang 
digunakan untuk mengumpulkan data terhadap variabel tourst involvement, 
experience quality, tourist satisfaction dan recommendation intention yaitu berupa 
kuesioner. Untuk memperoleh data yang diinginkan peneliti harus memberikan 
kuesioner pada wisatawan yang berkunjung di Keraton Surakarta berupa daftar 
pertanyaan atau pernyataan yang harus diisi dengan skala pengukuran 
menggunakan skala likert.  
 
3.9. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis Structural Equation Modeling (SEM) 
yang berbasis varians yaitu Partial Least Square (PLS) untuk menguji pengaruh 
pola hubungan antar keempat variabel dalam penelitian ini. Penelitian ini 
menggunakan program komputer smartPLS 3.0. penggunaan PLS sangat efektif 
dalam mengatasi berbagai hambatan, seperti membuat dan memprediksi 
parameter dalam model, dikarenakan dalam SEM berbasis kovarian (LISREL) 
terdapat banyak asumsi yang harus dipenuhi sepeti jumlah sampel, normalitas 
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data, dan kerumitan model yang berdampak pada jumlah parameter yang akan 
ditaksir (Heri K, 209). 
Keunggulan PLS secara otomatis akan mengurangi kekuatan modeling 
yang jika dilakukan dengan menggunakan LISREL, dikarenakan PLS tidak 
terdapat sebuah model yang robus karena PLS tida berorientasi pada pengujian 
model, namn padapredksi parameter kausalitas yang terjadi atau hubungan antar 
variable. Sehingga penggunaan LISREl dan PLS bukan bersifat subordinasi, akan 
teapi bersifat pilihan (option) tergantung pada tujuan penelitian, apakah pengujian 
model (pembuktianmodel berdasarkan teori yang sudah matang) atau hanya 
mencari parameter hubungankausalitas semata. Dalam penelitian ini, peneliti 
hanya akan menguji hubungan kausalitas antar vaiabel saja, apakah akan sama 
jika dilakukan pada objek yang berbeda.  
Penelitian ini terdapat tiga analisis atau uji yang akan digunakan untuk 
menganalisa data, yaitu pengujian outer model (model pengukuran), inner model 
(strukturl model) dan pengujian hipotesis. 
 
3.9.1. Model Pengukuran (Outer Model) 
Suatu konsep dan penelitian tidak dapat diuji dalam suatu model prediksi 
hubungan relasional dan kausal jika belum melewati tahap purifikasi dalam model 
pengukuran. Model pengukuran digunakan untuk uji validitas dan uji reliabilitas. 
Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang 
terkumpul dengan data yang sesugguhnya terjadi pada obyek yang diteliti 
(Sugiyono, 2016). Valid berarti alat ukur yang digunakan itu sudah tepat atau 
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valid. Pada penelitian ini analisa yang digunakan yaitu analisa outer model, 
dilakukan untuk memastikan bahwa alat ini layak digunakan sebagai pengukur. 
Alat yang digunakan untuk menguji instrumen ini yaitu Convergent Validity dan 
Discriminant Validity. Nilai dari Convergent Validity yaitu nilai loading faktor 
pada variabel laten dengan indikator-indikatornya. Nilai yang diharapakan adalah 
> 0.7. Sedangkan Discrimiant Validity merupakan nilai cross loading faktor yang 
berguna untuk mengetahui apakah variabel memiliki diskriminan yang memadai 
yaitu dengan cara membandingkan nilai loading pada variabel yang dituju harus 
lebih besar dari variabel lain (Sabil, 2015). 
Hasil penelitian dapat dikatakan reliabel, bila terdapat kesamaan data 
dalam waktu yang berbeda (Sugiyono, 2016). Uji reliabilitas dimaksudkan untuk 
mengukur konsistensi responden dalam menjawab item pernyataan dalam 
kuisioner atau instrumen penelitian. Uji reliabilitas dapat dilihat dari nilai 
Composite Reliability, Average Variance Extracted (AVE), dan Crombach’s 
alpha. Dalam pengujian Compsite reliability, data yang memiliki composite 
reliability > 0.7 mempunyai reliabilitas yang tinggi. Pada nilai AVE diharapkan > 
0.5 agar reliabel. Sedangkan untuk Crombach’s alpha nilai yang diharapkan 
adalah > 0.6 agar dapat dikatakan reliabel (Sabil, 2015). 
 
3.9.2. Model Struktural (Inner Model) 
Model struktural (inner model) merupakan model struktural untuk 
memprediksi hubungan kausalitas antara variabel laten. Model ini digunakan 
untuk memastikan bahwa model struktural yang dibangun akurat yang dapat 
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dilihati dari beberapa indikator yaitu koefisien determinan (R
2
), predictive 
relevance (Q
2
), dan Goodness of Fit Index (GoF). Goodness of Fit Index (GoF) 
merupakan uji kesesuaian antara teori dengan situasi di lapanagan. Dalam 
penelitian ini model struktural dievaluasi menggunakan koefisien jalur terstandar 
(standardized path coefficients), dan estimasi R2 (Falk &Miller, 1992). Model 
struktural dievaluasi dengan melihat persentase varians yang dijelaskan oleh nilai 
R2. Nilai R2   digunakan untuk mengukur tingkat variasi perubahan variabe 
independen terhadap dependen. Semakin tinggi nilai   berarti semakin baik model 
prediksi dari model penelitian yang diajukan. Sebagai contoh, jika nilai R2 
sebesar 0,7 artinya variasi perubahan variabel dependen yang dapat dijelaskan 
oleh variabel indpenden adalah sebesar 70 persen, sedangkan sisanya dijelaskan 
oleh variabel lain di luar model yang diajukan. Namun, bukanlah parameter 
absolut dalam mengukur ketetapan model prediksi karena dasar hubungan teoritis 
adalah parameter yang paling utama untuk menjelaskan hubungan kausalitas 
tersebut (Abdillah dan Jogiyanto, 2015). 
 
3.9.3. Pengujian Hipotesis 
Pada PLS pendekatan yang digunakan secara umum yaitu metode 
explanatory research. Hal ini disebabkan pada metode ini terdapat pengujian 
hipotesis. Menguji hipotesis dapat dilihat dari nilai t-statistik dan nilai 
probabilitas. Untuk pengujian hipotesis menggunakan nilai statistik maka untuk 
alpha 5% nilai t-statistik yang digunakan adalah 1,96. Sehingga kriteria 
penerimaan hipotesa adalah Ha diterima. Dan ketika t-statistik > 1,96 maka 
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penolakan hipotesa adalah H0 ditolak. Untuk menolak atau menerima hipotesis 
menggunakan probabilitas maka Ha di terima jika nilai p-value < 0,05. 
 
3.2.4. Pengujian Mediasi 
Pada PLS terdapat dua macam jalur untuk mengetahui pengaruh antar 
variabel, yaitu efek langsug (dirrect effect) dan efek tidak langsung (indirrect 
effect). Efek langsung (dirrect effect) dapat diketahui pada Koefisien jalur (Path 
Coefficients) yang terdapat pada hasil uji melalui msartPLS, digunakan untuk 
mengetahui pengujian hipotesis. Sedangkan untuk efke tidak langsung (indirrect 
effect) dapat diketahui pada Efek Tidak Langsung Spesifik (Specific Indirrect 
Effect) yang dapat digunakan untuk mengetahui aat atau tidaknya pengaruh 
mediasi antar dua variabel. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Sejarah Keraton Surakarta 
 Sejarah Keraton Surakarta tidak bisa lepas dari Kerajaan Keraton 
Kartasura. Kerajaan Kartasura mengalami keruntuhan karena adanya 
pemberontakan akibat dari penindasan yang dilakukan oleh VOC Belanda 
terhadap orang Cina di Jakarta yang melarikan diri ke Jawa Tengah. Sebelum 
menjelaskan sejarah, terlebih dahulu pengertian atau arti kata keratin itu sendiri. 
Dalam buku Sri Hartiningtyas yang berjudul “Gelar dan Ageman Pisowan 
Surakarta Hadiningrat” arti keraton berasal dari kata “rat” mendapat awalan “ka” 
atau “ke” dan akhiran “an” mempunyai arti tempat tinggal ratu, pusat 
pemerintahan ratu, atau ibu kota kerajaan, yang dalam buku Sri Winarti yang 
berjudul “Sekilas Kerajaan Keraton Surakarta” istilah ratu berasal dari kata dasar 
“rat” yang artinya dunia, jagad, buwana, bumi atau masyarakat. Sedangkan 
kerajaan berasal dari kata “raj” mendapat awalan “ke” dan akhiran “an” 
mempunyai arti tempat wilayah kekuasaan raja. Kemudian menurut Darsiti 
Soeratman pada bukunya yang berjudul “Kehidupan Dunia Keraton Surakarta 
1830-1939” arti keraton mempunyai beberapa makna, yaitu pekarangan raja, 
meliputi wilayah di dalam cepuri (tembok yang mengelilingi halaman). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa keraton merupakan ruang lingkup tempat kediaman raja. 
Salah satu keraton yang masih ada di Indonesia adalah Keraton Surakarta 
Hadiningrat, yang seklanjutnya disebut Keraton Surakarta. Keraton Surakarta 
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didirikan oleh Ingkang Sinuhun Kanjeng Susuhunan Paku Buwana II pada Rabu, 
17 Februari 1745 sebagai pengganti Keraton Kartasura yang telah hancur karena 
serangan dari pemberontak. Keraton Surakarta tidak bisa lepas dari Kerajaan 
Mataram berdiri awal pada tahun 1585 kemudian hancur karena serangan dari 
Trunojoyo kemudian pindah ke Kartasura tahun 1677. Akan tetapi terjadi 
pemberontakan oleh orang Cina yang berkulit kuning ingin berkedudukan di 
Keraton Kartasura yang disebut dengaan peristiwa geger pecinan.  
 Setelah runtuhnya Keraton Kartasura, Paku Buwana II memerintahkan 
untuk mencari tempat baru untuk pemerintahannya. Kemudian ditemukan 3 desa 
yaitu Desa Sala, desa Kadipolo, dan Desa Sana Sewu. Dan setelah dilakukan 
perundingan, terpilihlah Desa Sala menjadi pusat pemerintahan Keraton mataram 
yang baru, yaitu 10km dari timur Kartasura. Dipilihnya Desa Sala karena dilihat 
dari sisi fisik geografis dan magis religius dan letaknya dekat dengan Bengawan 
Solo yang memiliki arti penting dalam hubungan sosial, politik, dan militer antara 
Jawa Tengah dan Jawa Timur. 
 Keraton Surakarta diperintah oleh seorang Ratu Jawa yaitu 
Sampeyandalem Ingkang Sinuhun Kanjeng Susuhunan (SISKS) Paku Buwana 
Senopati Ing Ngalogo Ngabdurrahman Sayidin Panatagama. Paku Buwana 
memerintah secara turun-temurun berdarakan hak asal-usul atau hak tradisional 
dan bersifat istimewa, memerintah sejak dulu sebelum berdirinya Negara 
Republik Indonesia. Hal ini merupakan keistimewaan dari Keraton Surakarta ynag 
membedakan dengan bentuk pemerintahan lainnya dan keraton selalu 
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berhubungan dengan jabatan ratu untuk membedakan dengan bentuk 
pemerintahan yang lainnya (Sri Hartiningtyas, 2010). 
 Di Keraton Surakarta memiliki tradisi dari jaman dulu sampai sekarang 
untuk mempertahankan kebudayaan Solo dan mengenalkan masyarakat luas 
tentang kebudayaan di Keraton Surakarta. Keraton Kasunanan Surakarta 
menawarkan wisata warisan budaya seperti upacara adat, tarian sacral dan music 
tradisisonal diantaranya yang terkenal adalah sekaten dan malam Suro. Sekaten 
merupakan upacara perayaan untuk memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad 
SAW selama 7 hari dan pada hari terakhir ditutup dengan Gunungan Mulud. Satu 
bulan sebelumnya juga diselenggarakan pasar malam Sekaten di area alun-alun 
utara Keraton. Berbeda dengan acara Sekaten, Keraton memiliki tradisiistimewa 
untuk menyambut Tahun Baru Hijriyah atau bagi masyarakat  Jawa lebih dikenal 
dengan Malam Satu Suro. Perayaan ini ditandaidengan Kirab Mubeng Beteng 
dengan membawa pusaka keratin termasuk kerbau pusaka Kyai Slamet atau kebo 
bule. Seluruh anggota keluarga dan bagian keratin terliat dalam tradisi Mlam Satu 
Suro ini, mulai dari para pangeran dan keluarga raja, hingga ribuan abdi dalem. 
 
4.1.2. Deskripsi Responden 
Responden dalam penelitian ini sebanyak 100 orang. Berdasarkan pada 
penelitian yang dilakukan di Keraton Surakarta, jumlah kuisioner yang 
dikembalikan sebanyak 100 kuisioner. Adapun diskripsi responden yang dapat 
diketahui berdasarkan penyebaran kuisioner yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
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1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Responden 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui penyebaran kuisioner, diperoleh 
data karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut: 
 Tabel 4.1  
Tabel Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No. Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
1 Laki-laki 47 47% 
2 Perempuan 53 53% 
 Jumlah 100 100% 
     Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan pada Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa responden yang berjenis 
kelamin laki-laki sebanyak 47 responden atau 47% laki-laki yang mewakili 
keseluruhan responden, sedangkan untuk responden yang berjenis kelamin 
perempuan sebanyaka 53 atau sebesar 53% perempuan yag mewakili keseluruhan 
responden. 
2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenjang Pendidikan 
Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
 
Tabel 4.2 
Tabel Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 
No. Tingkat Pendikan Jumlah Presentase 
1 SMK/SMA 37 37% 
2 D1 5 5% 
3 D3 10 10% 
4 S1 48 48% 
 Jumlah 100 100% 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan pada Tabel 4.2 dapat diketahui jumlah responden dalam 
penelitian ini jika berdasar pada tingkat pendidikannya maka terbagi dalam empat 
kelompok, yaitu SMA/SMK sebanyak 37 responden atau 37%. Tingkat D1 
sebanyak 5 responden atau 5%, tingkat D3 sebanyak 10 responden atau 10%, dan 
pada tingkat S1 sebanyak 48 responden atau 48%. 
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3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia 
Karakteristik responden berdasakan pada usia dapat dikategorikan 
berdaasar pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 
Tabel Responden Berdasarkan Usia 
 
No. Usia (Tahun)  Jumlah Presentase 
1 15-20 31 31% 
2 21-25 39 39% 
3 26-30 18 18% 
4 >30 12 12% 
 Jumlah 100 100% 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan pada Tabel 4.3 dapat diketahui jumlah responden dalam 
penelitian ini jika berdasar pada usia responden maka terbagi dalam empat 
kelompok, yaitu usia antara 15-20 tahun sebanyak 31 responden atau 31%, pada 
usia antara 21-25 tahun sebanyak 39 responden atau 39%, pada usia antara 26-30 
tahun sebanyak 18 responden atau 18%, dan pada usia diatas 30 tahun sebanyak 
12 responden atau 12%. Jadi penelitian ini didominasi pada usia antara 15-25 
tahun sebesar 60%. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Model Pengukuran atau Outer Model 
 Analisi data menggunakan smartPLS terdapat tiga kriteria yang digunakan 
untuk menilai outer model yakni Convergent Validity, Discriminant Validity, dan 
Composite Reability. 
Tabel 4.4 
Tabel Outer Loading 
 
Indikator Loading Factor Keterangan 
TOURIST INVOLVEMENT 
X1 0.607 Valid 
X2 0.772 Valid 
X3 0.762 Valid 
X4 0.745 Valid 
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Indikator Loading Factor Keterangan 
EXPERIENCE QUALITY 
Z11 0.757 Valid 
Z12 0.699 Valid 
Z13 0.776 Valid 
Z14 0.882 Valid 
Z15 0.905 Valid 
Z16 0.879 Valid 
TOURIST SATISFACTION 
Z21 0.945 Valid 
Z22 0.952 Valid 
Z23 0.938 Valid 
RECOMMENDATION INTENTION 
Y1 0.943 Valid 
Y2 0.949 Valid 
Sumber: Data yang diolah dengan PLS, 2019 
 Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan aplikasi software smartPLS 
dapat dilihat pada tabel 4.1 yang menunjukkan loading factormemiliki nilai > 0.5 
sehingga konstruk semua variabel tidak perlu ada yang dieliminasi. Hal ini 
sependapat dengan pernyataan Siswoyo (2017) yang mengatakan bahwa nilai 
loading factor ≥ 0.5 masih dapat diterima. 
1. Discriminat Validity 
Discriminant validity atau validitas diskriminan digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel memiliki diskriminan yang memadai yaitu dengan 
cara membandingkan nilai loading pada variabel yang dituju harus lebih besar 
dari variabel lain (Sabil, 2015). Adapun validitas diskriminan berdasarkan 
pengolahan data yang dilakukan, dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.5 
Tabel Valididtas Diskriminan 
 
 Experience 
Quality 
Recommendation 
Intention 
Tourist 
Involvement 
Tourist 
Satisfaction 
X1 0.376 0.444 0.607 0.511 
X2 0.459 0.411 0.772 0.360 
X3 0.595 0.475 0.762 0.245 
X4 0.722 0.585 0.745 0.511 
Y1 0.784 0.943 0.623 0.710 
Y2 0.792 0.949 0.658 0.802 
Z11 0.757 0.711 0.638 0.388 
Z12 0.699 0.561 0.592 0.658 
Z13 0.776 0.622 0.593 0.375 
Z14 0.882 0.704 0.618 0.659 
Z15 0.905 0.707 0.694 0.553 
Z16 0.879 0.775 0.652 0.677 
Z21 0.691 0.850 0.581 0.945 
Z22 0.665 0.717 0.598 0.952 
Z23 0.566 0.686 0.493 0.938 
Sumber: Data yang diolah dengan PLS, 2019 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui nilai cross loading dari setiap 
indikator dari masing-masing variabel laten masih memiliki loading factor  yang 
lebih besar dibanding nilai loading jika dihubungkan dengan variabel laten 
lainnya. Hal ini berarti bahwa setiap variabel laten memiliki validitas diskriminan 
yang baik. 
 
2. Mengevaluasi Reliability dan Avarage Variance Extracted (AVE) 
Kriteria penilaian reliabilitas dapat dilihat dalam pengujian Crombach’s 
alpha, nilai yang diharapkan adalah > 0.6 agar dapat dikatakan reliabel. Pada nilai 
compsit reliability, data yang memiliki composite reliability > 0.7 mempunyai 
reliabilitas yang tinggi. Sedangkan untuk AVE diharapkan > 0.5 agar reliabel. 
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Adapun nilai Composite Reliability dan Avarage Variance Extracted (AVE) dapat 
dilihat pada tabel yang disajikan di bawah ini: 
Tabel 4.6 
Tabel Composite Reliability dan Avarage Variance Extracted (AVE) 
 
 Crombach‟s 
Alpha 
Composite 
Reliability 
AVE 
Experience Quality 0.900 0.924 0.672 
Recommendation Intention 0.883 0.944 0.895 
Tourist Involvement 0.700 0.814 0.525 
Tourist Satisfaction  0.940 0.962 0.893 
Sumber: Data yang diolah dengan PLS, 2019 
Berdasarkan pada tabel dapat diketahui bahwa semua konstruk telah 
memenuhi kriteria reliabilitas. Hal tersebut dapat dilihat dari keseluruhan nilai 
Cronbach’s Alpha > 0.6 yakni 0.900 pada konstruk experience quality, 0.883 pada 
konstruk recommendation intention, 0.700 pada konstruk tourist involvement dan 
0.940 pada konstruk tourist satisfaction, yang berarti bahwa keseluruhan konstruk 
dapat dikatakan reliabel. 
Pada Composite Reliability bila nilai >0,7 mempunyai reliabilitas yang 
tinggi. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa pada tabel 4.3 semua konstruk 
memiliki reliabilitas yang tinggi bakhan di atas 0.8 yakni 0.924 pada konstruk 
experience quality, 0.944 pada konstruk recommendation intention, 0.814 pada 
konstruk tourist involvement dan 0.962 pada konstruk tourist satisfaction. 
Pada nilai AVE diharapkan >0.5 agar reliabel, dari tabel 4.3 dapat 
diketahui bahwa seluruh konstruk yakni lebih dari 0.5, yakni 0.672 pada konstruk 
experience quality, 0.895 pada konstruk recommendation intention, 0.525 pada 
konstruk tourist involvement dan 0.893 pada konstruk tourist satisfaction. Jadi, 
dapat dinyatakan bahwa semua konstruk reliabel. 
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4.2.2. Menilai Pengukuran Struktural atau Inner Model 
 Dalam melakukan pengukuran struktural atau inner model dapat dilakukan  
dengan cara menggunakan nilai R Square, Predive Relevance (Q²), serta 
Goodness of Fit (GoF). 
 
Gambar 4.1 
Pengukuran Struktural (Inner Model) 
 
 
Sumber: Data yang diolah dengan PLS, 2019 
Dalam melakukan pengukuran struktural atau inner model dalam PLS 
maka langkah pertama adalah melihat nilai R Square yang diperoleh berdasarkan 
pengolahan data yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 
Nilai R Square 
 
Variabel R Square Adjusted R Square 
Experience Quality 0.594 0.590 
Recommendation Intention 0.795 0.791 
Tourist Satisfaction 0.472 0.461 
Sumber: Data yang diolah dengan PLS, 2019 
Dalam penelitian ini menggunakan tiga variabel yang di pengaruhi oleh 
variabel lainnya, yaitu variabel experience quality yang di pengaruhi oleh variabel 
tourist involvement, variabel recommendation intention yang dipengaruhi oleh 
experience quality dan tourist satisfaction, kemudian variabel tourist satisfaction 
dipengaruhi oleh tourist involvement dan experience quality. 
Adapun nilai R  Square berdasarkan tabel 4.4 adalah variabel experience 
quality sebesar 0.594, variabel recommendation intention sebesar 0.795, 
kemudian variabel tourist satisfaction yakni sebesar 0.472. Hal ini menunjukan 
bahwa 59.4% variabel experience quality dipengaruhi oleh variabel tourist 
involvement, dan sebesar 79.5% variabel recommendation intention dipengaruhi 
oleh experience quality dan tourist satisfaction. Serta sebesar 47.2 % variabel 
tourist satisfaction dipengaruhi oleh tourist involvement dan experience quality.  
Dalam pengukuran struktural atau inner model dapat dilihat dengan 
menggunakan nilai Q Square atau predenctive, adapun rumus yang digunakan 
untuk menghitung nilai Q Square adalah sebagai berikut:  
Q = 1-((1-R1
2
)(1- R2
2
)(1- R3
2
)) 
Q = 1-((1-(0.594)
2
) (1-(0.795)
2
) (1-(0.472)
2
)) 
    = 1-((1-0.353)(1-0.632)(1-0.223)) 
    = 1-((0.647)(0.368)(0.777))  
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    = 1- 0.185 
    = 0.815 
Berdasarkan perhitungan dengan rumus di atas di peroleh nilai Q Square 
sebesar 0.815 yaitu lebih besar dari nol (0) hal tersebut menunjukan model 
memiliki predective Relevance.  
Langkah terakhir yang digunakan dalam pengukuran struktural atau inner 
model yakni dengan menghitung nilai Goodness of Fit (GoF). Adapun rumus yang 
digunakan untuk menghitung nilai GoF adalah sebagai berikut:  
GoF = √       2  
GoF = √              
GoF = √       
GoF = 0.680 
Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui nilai GoF yakni sebesar 
0.680 termasuk dalam kategori GoF besar , hal tersebut berdasarkan kriteria 
penilaian GoF yakni Gof Small (0,1); GoF medium (0,25);GoF besar (0,38). 
Berdasarkan berbagai penghitungan yang dilakukan, yakni R Square, Predictive 
Relevance (Q ), serta Goodness of Fit (GoF) dapat diketahui bahwa model yang 
dibuat sudah robust, sehingga pengujian hipotesis dapat dilakukan.  
 
4.2.3. Uji hipotesis  
Pengajuan hipotesis dilakukan untuk mengetahui signifikansi parameter 
yang diestiminasi, hal ini berguna untuk mengetahui hubungan antara variabel 
yang digunakan dalam melakukan penelitian. Melakukan pengujian hipotesis 
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dengan menggunakan PLS dilakukan dengan simulasi dari setiap hubungan antar 
variabel. Langkah yang dilakukan yakni dengan melakukan bootstrap terhadap 
sampel penelitian. Nilai yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah nilai T-
Statistic atau P-Value. Adapun kriteria penerimaan hipotesis adalah nilai t-statistic 
> t-tabel atau bisa juga dengan melihat p-value < 0,05 (Abdillah dan Jogiyanto, 
2015).  
Dalam pengujian hipotesis terdapat dua macam jalur untuk mengetahui 
pengaruh antar variabel, yaitu efek langsung (dirrect effect) dan efek tidak 
langsung (indect effect). Efek langsung dapat dilihat pada Koefisien Jalur (Path 
Coefficients), sedangkan untuk efek tidak langsung dapat dilihat pada Effek Tidak 
Langsung Spesifik (Specific Indirrect Effect).   
Adapun dasar yang digunakan dalam melakukan pengujian hipotesis untuk 
efek langsung, yaitu pada tabel di bawah ini:              
Tabel 4.8 
Koefisien Jalur (Path Coefficients) 
  
 Sampel 
Asli (O) 
Sampel 
Mean (M) 
Standart Deviasi 
(STDEV) 
T- Statistic P-Value 
EQ  RI 0.537 0.536 0.079 6.785 0.000 
EQ TS 0.588 0.599 0.119 4.957 0.000 
TI  EQ 0.771 0.773 0.028 27.079 0.000 
TI  TS 0.123 0.117 0.103 1.197 0.232 
TS  RI 0.435 0.437 0.082 5.293 0.000 
Sumber: Data yang diolah dengan PLS, 2019 
Keterangan : 
TI = Tourist Involvement 
EQ = Experience Quality 
TS = Tourist Satisfaction 
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RI = Recommendation Intention 
Berdasarkan pada Tabel 4.5, nilai yang digunakan dalam pengujian 
hipotesis adalah nilai T-Statistic atau P-Value untuk dapat menyatakan bahwa ada 
atau tidaknya hubungan antar variabel. Dapat dikatakan berpengaruh apabila nilai 
p-value < 0.05 dan untuk nilai t-statistik > t-tabel (1.98). Berdasakan pada nilai p-
value yang tidak saling berpengaruh hanya pada variabel tourist involvement 
terhadap tourist satisfaction, dikarenakan nilai p value lebih dari 0.05 yaitu 
sebesar 0.232 dan juga pada nilai t-statistiknya lebih kecil daripada t-tabel (1.98) 
yaitu hanya sebesar 1.197.  
Jadi dari hasil di atas, peneliti menentukan enam hipotesis dan dapat 
disimpulkan bahwa yang memenuhi hipotesis adalah sebagai berikut: 
H1 : Tourist Involvement berpengaruh terhadap experience quality. 
H2 : Tourist involvement tidak berpengaruh terhadap tourist satisfaction. 
H3 : Experience quality berpengaruh terhadap tourist satisfaction. 
H4 : Experience quality berpengaruh terhadap recommendation intention. 
H5 : Tourist satisfaction berpengaruh terhadap recommendation intention. 
Tabel 4.9 
Hasil Hipotesis 
 
Hipotesis Jalur T-Statistic P-Value Hasil Pengujian 
H1 Tourist Involvement  
Experience Quality 
27.079 0.000 Diterima 
H2 Tourist Involvement  
Tourist Satisfaction 
1.197 0.232 Ditolak 
H3 Experience Quality  Tourist 
Satisfaction 
4.957 0.000 Diterima 
H4 Experience Quality  
Recommendation Intention 
6.785 0.000 Diterima 
H5 Tourist Satisfaction  
Recommendation Intention 
5.298 0.000 Diterima 
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Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Keterangan : 
TI = Tourist Involvement 
EQ = Experience Quality 
TS = Tourist Satisfaction 
RI = Recommendation Intention 
 
4.2.4. Uji Mediasi 
Sedangkan untuk mengetahui pengaruh tidak langsung antar variabel dapat 
dilihat pada Efek Tidak Langsung Spesifik (Specific Indirrect Effect), seperti pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel 4.10 
Efek Tidak Langsung Spesifik (Specific Indirrect Effect)  
 
 Sampel 
Asli (O) 
Sampel 
Mean (M) 
Standart Deviasi 
(STDEV) 
T- Statistic P-Value 
EQ  TI  RI 0.414 0.415 0.066 6.300 0.000 
EQ  TS  RI 0.255 0.260 0.067 3.834 0.000 
TI  EQ  TS RI 0.197 0.201 0.051 3.865 0.000 
TI  TS  RI 0.053 0.053 0.048 1.117 0.265 
TI  EQ  RI 0.453 0.463 0.092 4.913 0.000 
Sumber: Data yang diolah dengan PLS, 2019  
Dari tabel 4.10 dapat diketahui bahwa hanya pada variabel tourist 
satisfactiont yang tidak ada pengaruh secara tidak langsung terhadap hubungan 
antara tourist involvement dengan recommendation intention. Nilai yang 
digunakan dalam pengujian mediasi ini adalah nilai T-Statistic atau P-Value untuk 
dapat menyatakan bahwa ada atau tidaknya hubungan antar variabel. Dapat 
dikatakan berpengaruh apabila nilai p-value < 0.05 dan untuk nilai t-statistik > t-
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tabel (1.98). Berdasakan pada nilai p-value yang tidak dapat menjadi mediasi 
yaitu hanya pada variabel tourist satisfaction terhadap hubungan antara tourist 
involvement dengan recommendation intention, dikarenakan nilai p value lebih 
dari 0.05 yaitu sebesar 0.265 dan juga pada nilai t-statistiknya lebih kecil daripada 
t-tabel (1.98) yaitu hanya sebesar 1.117 
 
4.3. Pembahasan Analisis Data 
4.3.1. Pengaruh Tourist Involvement terhadap Experience Quality 
Berdasarkan pada tabel 4.5, diketahui bahwa Tourist Involvement 
berpengaruh positif sebesar 0.771 dan signifikan terhadap Experience Quality 
yang ditunjukkan dengan hasil p value sebesar 0.000 dimana nilai ini lebih kecil 
dari 0.05 serta pada hasil t statistik  sebesar 27.079 menunjukkan bahwa lebih 
besar dari t tabel (1.98). Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkatnya 
Tourist Involvement maka semakin tinggi pula tingkat Experience Quality yang 
diperoleh wisatawaan. Dengan demikian H1 dalam penelitian ini diterima. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian Mustafa C. Altunel dan Berkay Erkut (2015) 
bahwa Tourist Involvement berpengaruh terhadap Experience Quality.  
Tourist Involvement merupakan salah satu faktor yang memiliki peran 
penting dalam meningkatkan Experience Quality. Jadi, jika kualitas pengalaman 
seoarang pengunjung wisatawan ke Keraton Surakrta semakin besar atau tinggi 
maka semakin besar pula tingkat keterlibatan wisatawan pada kunjungannya. Hal 
ini menunjukkan bahwa semakin pengunjung terlibat dalam perjalanan wisatanya 
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ke keraton maka semakin banyak pengalaman yang ia dapatkan dalam 
kunjungannya ke Keraton Surakarta. 
 
 
4.3.2. Pengaruh Tourist Involvement terhadap Tourist Satisfaction 
Berdasarkan pada tabel 4.5, diketahui bahwa Tourist Involvement tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Tourist Satisfaction yang ditunjukkan 
dengan hasil p value sebesar 0.232 dimana nilai ini lebih besar dari 0.05 serta 
pada hasil t-statistik hanya sebesar 1.197 menunjukkan bahwa lebih kecil dari t 
tabel (1.98). Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkatnya Tourist 
Involvement, tidak berpengaruh terhadap tinggi rendahnya Tourist Satisfaction 
yang diperoleh wisatawaan. Dengan demikian H2 dalam penelitian ini ditolak. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mustafa 
C. Altunel dan Berkay Erkut (2015) bahwa Tourist Involvement berpengaruh 
terhadap Tourist Satisfaction. 
Hal ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Prayag dan Ryan (2012) 
yang menyatakan tidak ada hubungan langsung yang signifikan antara 
keterlibatan pribadi dan kepuasan. Demikian pula, penelitian yang dilakukan Chiu 
et al. (2014) juga tidak menemukan hubungan yang signifikan antara keterlibatan  
dan kepuasan. Berdasarkan hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa kepuasan 
wisatawan tidak hanya terbentuk dari keterlibatan pribadi seseorang, tetapi banyak 
faktor lain yang lebih kuat untuk membuat wisatawan merasa puas akan 
kunjungannya di Keraton Surakarta. Dalam penelitian ini menunjukan bahwa 
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Tourist Involvement yang dilakukan di Keraton Surakarta tidak dapat 
mempengaruhi tinggi rendahnya Tourist Satisfaction pada wisatawan yang 
berkunjung ke Keraton Surakarta secara langsung.  
 
 
4.3.3. Pengaruh Experience Quality terhadap Tourist Satisfaction 
Berdasarkan pada perhitungan statistik yang dilakukan, diketahhui bahwa 
Experience Quality berpengaruh positif sebesar 0.588 dan signifikan terhadap 
Tourist Satisfaction yang ditunjukkan dengan hasil p value sebesar 0.00 dimana 
nilai ini lebih kecil dari 0.05 serta pada hasil t statistik sebesar 4.957 menunjukkan 
bahwa lebih besar dari t tabel (1.98). Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
meningkatnya Experience Quality maka semakin tinggi pula tingkat Tourist 
Satisfaction yang diperoleh wisatawaan. Dengan demikian H3 dalam penelitian 
ini diterima. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Mustafa C. Altunel dan 
Berkay Erkut (2015) bahwa Experience Quality berpengaruh terhadap Tourist 
Satisfaction.  
Experience Quality merupakan salah satu faktor yang memiliki peran 
penting dalam meningkatkan Tourist Satisfaction. Jadi, jika kualitas pengalaman 
wisatawan pada kunjungannya ke Keraton Surakarta semakin tinggi maka 
semakin tinggi pula tingkat kepuasan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
pengunjung memilik banyak pengalaman dalam perjalanan wisatanya di Keraton 
Surakarta maka pengunjung akan merasakan tingkat kepuasan yang lebih tinggi 
selama perjalanan wisatanya. 
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4.3.4. Pengaruh Experience Quality terhadap Recommendation Intention 
Pada perhitungan statistik yang dilakukan, diketahhui bahwa Experience 
Quality berpengaruh positif sebesar 0.537 dan signifikan terhadap 
Recommendation Intention yang ditunjukkan dengan hasil p value sebesar 0.000 
dimana nilai ini lebih kecil dari 0.05 serta pada hasil t statistic sebesar 6,785 
menunjukkan bahwa lebih besar dari t tabel (1.98). Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin meningkatnya Experience Quality maka semakin tinggi pula tingkat 
Recommendation Intention yang dilakukan oleh wisatawaan. Dengan demikian 
H4 dalam penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 
Mustafa C. Altunel dan Berkay Erkut (2015) bahwa Experience Quality 
berpengaruh terhadap Recommendation Intention.  
Experience Quality merupakan salah satu faktor yang memiliki peran 
penting dalam meningkatkan Recommendation Intention. Jadi, jika pengalaman 
wisatawan pada kunjungan ke Keraton Surakarta semakin tinggi maka semakin 
tinggi pula tingkat niat rekomendasi yang dilakukan oleh pengunjung. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin pengunjung memilik banyak pengalaman yang 
berkualitas selama perjalanan wisatanya, maka peluang pengunjung 
merekomendasikan wisata budaya ke Keraton Surakarta ini ke orang lain semakin 
tinggi. 
4.3.5. Pengaruh Tourist Satisfaction terhadap Recommendation Intention 
Pada perhitungan statistik yang dilakukan, diketahhui bahwa Tourist 
Satisfaction berpengaruh positif sebesar 0.435 dan signifikan terhadap 
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Recommendation Intention yang ditunjukkan dengan hasil p value sebesar 0.00 
dimana nilai ini lebih kecil dari 0.05 serta pada hasil t statistic sebesar 5.298 
menunjukkan bahwa lebih besar dari t tabel (1.98). Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin meningkatnya Tourist Satisfaction maka semakin tinggi pula tingkat 
Recommendation Intention yang dilakukan oleh wisatawaan. Dengan demikian 
H5 dalam penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 
Mustafa C. Altunel dan Berkay Erkut (2015) bahwa Tourist Satisfaction 
berpengaruh terhadap Recommendation Intention.  
Tourist Satisfaction merupakan salah satu faktor yang memiliki peran 
penting dalam meningkatkan Recommendation Intention. Jadi, jika penunjung 
merasakan kepuasan selama dalam perjalanan kunjungannya  ke Keraton 
Surakarta, maka peluang semakin tinggi untuk pengunjung merekomendasikan 
kunjungannya kepada orang lain agar dapat berkunjung ke Keraton Surakarta. 
 
4.3.6. Pengaruh Tourist Involvement terhadap Recommendation Intention  
melalui Experience Quality dan Tourist Satisfaction   
Pada perhitungan statistik yang dilakukan pada hipotesis 6 ini, terdapat 
dua pengujian variabel sebagai mediasi yaitu Experience Quality dan Tourist 
Satisfaction. Pada variabel Experience Quality diperoleh hasil dengan perolehan t-
hitung sebesar 4.913 di mana nilai tersebut lebih besar dari t tabel 1.98 dan p-
value sebesar 0.00 yang berarti bahwa mediasi tersebut berpengaruh signifikan. 
Dengan demikian variabel Experience Quality dapat memediasi hubungan antara 
Tourist Involvement terhadap Recommendation Intention. Hal ini menunjukkan 
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bahwa wisatawan yang memiliki keterlibatan dalam pengalaman wisatanya, 
berniat untuk merekomendasi tempat wisata yang telah ia kunjungi kepada orang 
lain. 
Kemudian pada variabel Tourist Satisfaction diperoleh hasil dengan t-
hitung sebesar 1.117 di mana nilai tersebut lebih kecil dari t tabel 1.98 dan juga 
mempunyai p value sebesar 0.256 yang berarti bahwa mediasi tersebut tidak 
berpengaruh signifikan. Dengan demikian variabel Tourist Satisfaction tidak 
dapat memediasi hubungan antara Tourist Involvement terhadap Recommendation 
Intention.  
Jadi, menurut analisis di atas dapat disimpulkan  bahwa hanya terdapat 
satu variabel saja yang dapat digunakan sebagai mediasi yaitu Experience Quality, 
yang dapat memediasi hubungan antara Tourist Involvement terhadap 
Recommendation Intention karena berpengaruh siginfikan. Sedangkan Tourist 
Satisfaction tidak dapat memediasi hubungan antara Tourist Involvement terhadap 
Recommendation Intention karena hasil menujukkan tidak adanya pengaruh yang 
siginifikan.  
Hasil penelitian ini berarti tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Altunel dan Erkut (2015) yang menyatakan bahwa kedua variabel yaitu 
Experience Quality dan Tourist Satisfaction keduanya dapat memediasi hubungan 
antara Tourist Involvement terhadap Recommendation Intention. Sedangkan pada 
penelitian ini hanya satu variabel saja yang dapat memediasi hubungan antara 
Tourist Involvement terhadap Recommendation Intention yaitu Experience 
Quality. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan pada analisis dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Terdapat hubungan antara Tourist Involvemen berpengaruh signifikan 
terhadap Experience Quality, Experience Quality berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Tourist Satisfaction, Experience Quality berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Recommendation Intention, dan Tourist 
Satisfaction berpengaruh positif dan signifikan terhadap Recommendation 
Inteniton.  
2. Terdapat hubungan yang tidak berpengaruh secara signifikan yaitu antara 
Tourist Involvement terhadap Tourist Satisfaction. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai p-value 0.232 > 0.05 dan t-statistic sebesar 1.197 < t tabel 
(1.98) sehingga Tourist Involvement tidak berpengaruh terhadap Tourist 
Satisfaction.  
3.  Experience Quality dan Tourist Satisfaction, hanya satu vaviabel saja 
yang dapat memediasi hubungan antara Tourist Involvement dengan 
Recommendation Intention. Hasil menyatakan bahwa pada variabel 
Experience Quality mempunyai nilai perolehan t hitung sebesar 4.913 di 
mana nilai tersebut lebih besar dari t tabel 1.98 yang berarti bahwa mediasi 
tersebut berpengaruh signifikan. Akan tetapi pada variabel Tourist 
Satisfaction tidak dinyatakan signifikan karena memperoleh nilai t hitung 
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sebesar 1.117 di mana nilai tersebut lebih kecil dari t tabel 1.98. Jadi, H6 
ditolak karena hanya satu variabel saja yang dapat memediasi hubungan 
antara Tourist Involvement terhadap Recommendation Intention yaitu 
variabel Experience Quality. 
4. Variable yang mempunyai pengaruh hubungan paling tinggi yaitu antara 
Tourist Involvement terhadap Experience Quality, ditandai dengan nilai t 
statistic yang jauh lebih tinggi disbanding lainnya, yaitu sebesar 27.07.  
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat 
keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi Recommendation Intention dalam 
penelitian ini terbatas, hanya terdapat tiga variabel yaitu Tourist 
Involvement, Experience Quality, dan Tourist Satisfaction, sedangkan 
masih banyak faktor lain yang mungkin dapat mempengaruhi 
Recommendation Intention. 
2. Adanya keterbatasan penelitian menggunakan kuisioner yaitu terkadang 
jawaban yang diberikan oleh responden tidak menunjukkan sikap yang 
sesungguhnya. 
3. Dengan pemilihan responden yang acak, kemungkinan terjadinya 
kekurangan pemahaman dalam pernyataan yang ada di kuisioner yang 
berdampak pada hasil analisis yang kurang akurat. 
63 
 
 
 
4. Terdapat hasil yang tidak signifikan dalam penelitian, yaitu antara Tourist 
Involvement dengan Tourist Satisfaction, dan hasil mediasi variabel 
Tourist Satisfaction tidak dapat memediasi antara Tourist Involvement 
dengan Recommendation Intention. 
 
5.3. Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan dan ksimpulan dalam penelitian, dapat 
diberikan saran-saran sebagai berikut. 
1. Keraton Surakarta diharapkan dapat memperbaiki fasilitas keraton agar 
para wisatawan yang berkunjung dapat merasakan berada di jaman sejarah 
dengan lebih melibatkan diri agar mendapat kepuasan yang lebih terasa 
selama perjalanan pariwisata budaya di Keraton Surakarta. 
2. Keraton Surakarta diharapkan lebih memberi perhatian pada tingkat 
kepuasan pengunjung dalam perjalanan pariwisatanya ke keraton. Dengan 
demikian dapat memberikan efek pada tingkat pertumbuhan pengunjung 
yang semakin tinggi, karena jika seorang pengunjung merasa puas akan 
kunjungannya, maka ia akan merekomndasikan tempat kunjungannya 
kepada orang lain. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian  
 
JADWAL PENELITIAN 
NO Bulan JAN  FEB APR MEI  JUN  JUL  AGT  
Kegiatan  1 2 3 4 1 1 1 2 3 4 2 3 4 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyusun
an 
Proposal 
x x x x                         
2. Konsulta
si  
  x x x    x  x x  x x x x      x x     
3. Revisi 
proposal  
     x   x    x   x        x     
4. Pengump
ulan Data 
                x x x x         
5. Analisis 
Data 
                    x x x x x    
6. Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                      x x x    
7. Pendafta
ran 
Munaqos
yah 
                       x     
8. Munaqos
yah 
                         x x  
9. Revisi 
Skripsi 
                          x x 
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Lampiran 2 
Kuisioner Penelitian 
DAFTAR PERTANYAAN KUESIONER 
POLA HUBUNGAN TOURIST INVOLVEMENT, EXPERIENCE 
QUALITY, TOURIST SATISFACTION DAN RECOMMENDATION 
INTENTION PADA WISATA BUDAYA DI KERATON SURAKARTA. 
 
 Assalamualaikum Wr. Wb. 
 
Bersama ini saya memohon kesediaan Bapak/Ibu Saudara/Saudari yang 
terhormat untuk mengisi daftar kuesioner yang diberikan. Informasi yang anda 
berikan sangatlah berarti dalam penyelenggaraan penelitian dan penulisan skripsi 
saya. Kerahasiaan identitas dan jawaban anda saya menjamin sepenuhnya. Atas 
bantuan dan kerjasama yang telah anda berikan saya sampaikan terimakasih. 
 
 Wassalamualaikum Wr. Wb. 
 
         Hormat Saya 
 
 
        Novita Aulia Sandra Dewi 
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A. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
Pernyataan-pernyataan dalam kuisioner merupaan pernyataan deskriptif 
yang memberikan gambaran tentang tempat wisata budaya. Untuk setiap 
pernyataan, kami mohon Anda untuk menilai seberapa seringkah pernyataan 
tersebut sesuai dengan seseorang yang sedang anda gambarkan, maka berilah 
tanda silang (˅), jika jawabannya :  
STS  : Sangat Tidak Setuju  Skor  (1) 
TS  : Tidak Setuju   Skor  (2) 
RG : Ragu-ragu    Skor  (3) 
S  : Setuju    Skor  (4) 
SS  : Sangat Setuju  Skor  (5) 
 
B. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama Responden   : 
2. Jenis Kelamin   :  
3. Usia   :  
4. Pendidikan   : 
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Variabel Tourist Involvement  
No Keterangan 
Jawaban 
SS S RG TS STS 
1.  Saya termasuk tipe orang yang 
menyukai tipe liburan di 
Keraton Surakarta. 
     
2. Berkunjung ke Keraton 
Surakarta, dapat menemukan 
banyak hal tentang diri saya 
secara peribadi. 
     
3. Saya suka mendiskusikan 
perjalanan kunjungan wisata 
saya dengan teman-teman. 
     
4. Dalam hidup  saya sering 
melakukan rencana kunjungan 
wisata. 
     
 
 
Variabel Experience Quality 
No Keterangan 
Jawaban 
SS S RG TS STS 
 Learning      
1. Memperluas pemahaman saya 
tentang Keraton Surakarta 
     
2. Saya memperoleh informasi dan 
pengetahuan tentang kawasan 
Keraton Surakarta. 
     
3. Saya belajar banyak hal yang 
berbeda tentang kawasan 
Keraton Surakarta 
     
 Enjoyment      
4. Saya senang berada di Keraton 
Surakarta. 
     
5. Saya menikmati berada di 
kawasan Keraton Surakarta. 
     
 Escape      
6. Ketika berkunjung ke Keraton, 
saya merasa berada di dunia 
saya yang berbeda. 
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Variabel Tourist Satisfaction : 
No Keterangan 
Jawaban 
SS S RG TS STS 
1. Secara keseluruhan, Keraton 
Surakarta memuaskan 
     
2. Suasana Keraton Surakarta 
memuaskan. 
     
3. Keaslian historis Keraton 
Surakarta memuaskan. 
     
 
Variabel Recommendation Intention 
No Keterangan 
Jawaban 
SS S RG TS STS 
1.  Anda merekomendasikan 
Keraton Surakarta kepada orang 
lain (termasuk keluarga dan 
teman Anda) 
     
2. Anda akan mengatakan hal-hal 
positif tentang Keraton 
Surakarta kepada orang lain 
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Lampiran 3 
Tabulasi Data Variabel Tourist Involvement dan Recommendation Intention 
NO X1 X2 X3 X4 Y1 Y2 
1 4 3 4 4 4 4 
2 5 4 3 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 
4 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 
6 5 5 5 5 5 5 
7 4 4 4 4 4 4 
8 4 4 4 3 4 4 
9 3 4 4 5 4 4 
10 3 4 4 5 3 3 
11 4 4 4 5 5 5 
12 4 4 5 5 5 5 
13 5 4 4 5 5 5 
14 5 4 4 4 4 4 
15 3 3 3 4 4 4 
16 4 3 3 3 4 3 
17 5 4 3 4 4 4 
18 4 4 4 3 4 4 
19 3 4 4 5 4 4 
20 3 4 4 5 3 3 
21 4 4 4 5 5 5 
22 4 4 5 5 5 5 
23 5 4 4 5 5 5 
24 5 4 4 4 4 4 
25 3 2 3 3 3 4 
26 4 5 5 4 4 4 
27 2 2 3 4 4 4 
28 3 3 4 4 2 4 
29 4 3 4 4 3 4 
30 4 3 4 4 4 4 
31 5 5 5 5 5 5 
32 4 4 4 4 3 4 
33 4 4 4 3 3 4 
34 4 4 4 3 3 3 
35 4 4 4 3 3 3 
36 3 4 4 2 4 4 
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NO X1 X2 X3 X4 Y1 Y2 
37 3 4 4 3 4 4 
38 5 4 4 4 5 5 
39 5 4 4 3 4 4 
40 2 4 4 4 4 4 
41 3 4 3 3 4 3 
42 5 4 3 4 4 4 
43 4 3 4 4 4 4 
44 5 4 3 4 4 4 
45 4 4 4 4 4 4 
46 5 5 5 5 5 5 
47 5 5 5 5 5 5 
48 5 5 5 5 5 5 
49 4 4 4 4 4 4 
50 4 4 4 3 4 4 
51 3 4 4 5 4 4 
52 3 4 4 5 3 3 
53 4 4 4 5 5 5 
54 4 4 5 5 5 5 
55 5 4 4 5 5 5 
56 5 4 4 4 4 4 
57 4 4 4 5 5 5 
58 4 4 4 5 5 5 
59 5 4 4 5 5 5 
60 5 4 4 4 4 4 
61 4 3 4 4 4 4 
62 5 4 3 4 4 4 
63 4 4 4 4 4 4 
64 5 5 5 5 5 5 
65 5 5 5 5 5 5 
66 5 5 5 5 5 5 
67 4 4 4 4 4 4 
68 4 4 4 3 4 4 
69 3 4 4 5 4 4 
70 3 4 4 5 3 3 
71 4 4 4 5 5 5 
72 4 4 5 5 5 5 
73 5 4 4 5 5 5 
74 5 4 4 4 4 4 
75 3 4 4 4 4 5 
76 3 4 4 2 4 3 
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NO X1 X2 X3 X4 Y1 Y2 
77 3 4 4 4 4 4 
78 4 4 5 3 3 4 
79 4 4 4 4 4 4 
80 3 4 4 4 4 4 
81 4 4 4 4 2 4 
82 5 4 4 4 3 4 
83 4 5 4 4 4 4 
84 3 4 4 5 5 5 
85 5 4 4 4 3 4 
86 4 3 4 3 3 4 
87 4 3 4 3 3 3 
88 4 3 4 4 4 4 
89 4 4 4 3 3 4 
90 3 4 3 4 3 4 
91 3 4 3 3 3 4 
92 4 4 4 4 4 4 
93 4 4 4 3 4 4 
94 3 4 4 5 4 4 
95 3 4 4 5 3 3 
96 4 4 4 5 5 5 
97 4 4 5 5 5 5 
98 5 4 4 5 5 5 
99 5 4 4 4 4 4 
100 4 4 4 4 4 4 
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Lampiran 4  
Tabulasi Data Variabel Experience Quality dan Tourist Satisfactiom 
NO Z11 Z12 Z13 Z14 Z15 Z16 Z21 Z22 Z23 
1 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
2 3 5 3 4 3 3 5 5 5 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
8 3 4 5 4 3 3 4 3 4 
9 4 5 5 4 4 3 4 4 4 
10 4 4 4 4 3 2 3 3 3 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
15 4 5 3 4 3 2 4 3 5 
16 3 4 3 5 4 3 4 4 5 
17 3 5 3 4 3 3 5 5 5 
18 3 4 5 4 3 3 4 3 4 
19 4 5 5 4 4 3 4 4 4 
20 4 4 4 4 3 2 3 3 3 
21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
25 3 3 4 4 4 3 4 3 4 
26 4 5 4 4 5 3 4 3 3 
27 5 3 4 3 3 2 3 3 4 
28 2 5 4 4 3 4 4 5 5 
29 4 3 4 4 4 3 4 3 4 
30 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
32 3 5 4 4 4 2 4 4 4 
33 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
34 4 4 4 4 3 3 2 2 2 
35 4 4 4 4 4 3 3 3 3 
36 2 3 3 4 2 3 4 3 3 
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NO Z11 Z12 Z13 Z14 Z15 Z16 Z21 Z22 Z23 
37 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
38 4 4 4 4 2 2 5 5 5 
39 4 3 3 3 3 3 4 4 4 
40 4 5 3 4 3 2 4 3 5 
41 3 4 3 5 4 3 4 4 5 
42 3 5 3 4 3 3 5 5 5 
43 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
44 3 5 3 4 3 3 5 5 5 
45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
50 3 4 5 4 3 3 4 3 4 
51 4 5 5 4 4 3 4 4 4 
52 4 4 4 4 3 2 3 3 3 
53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
58 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
61 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
62 3 5 3 4 3 3 5 5 5 
63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
64 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
65 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
66 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
68 3 4 5 4 3 3 4 3 4 
69 4 5 5 4 4 3 4 4 4 
70 4 4 4 4 3 2 3 3 3 
71 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
72 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
73 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
75 4 4 5 5 4 4 4 4 4 
76 3 4 5 4 3 5 4 4 4 
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NO Z11 Z12 Z13 Z14 Z15 Z16 Z21 Z22 Z23 
77 4 4 4 4 4 4 4 2 2 
78 3 3 4 4 4 3 4 3 4 
79 4 5 4 4 5 3 4 3 3 
80 5 3 4 3 3 2 3 3 4 
81 2 5 4 4 3 4 4 5 5 
82 4 3 4 4 4 3 4 3 4 
83 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
84 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
85 3 5 4 4 4 2 4 4 4 
86 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
87 4 4 4 4 3 3 2 2 2 
88 4 4 4 4 4 4 4 2 2 
89 3 3 4 4 4 3 4 3 4 
90 4 4 3 4 4 2 4 3 3 
91 4 4 3 3 3 2 4 4 3 
92 4 4 4 3 3 3 4 4 4 
93 3 4 5 4 3 3 4 3 4 
94 4 5 5 4 4 3 4 4 4 
95 4 4 4 4 3 2 3 3 3 
96 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
97 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
98 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
99 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
100 4 4 4 3 3 3 4 4 4 
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Lampiran 5 Output Pengolahan Data 
Outer loading 
 
 
Validitas diskriminan 
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Validitas dan Reliabilitas Konstruk 
 
 
R Quare 
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Koefisien Jalur (Path Coefficients) 
 
 
Efek Tidak Langsung Spesifik (Specific Indirrect Effect) 
1 
 
 
 
 
 
